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ABSTRAK

Lista, 10519248815 . 2019. Penerapan Metode Resitasi Dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII
UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar. Skripsi, Fakultas Agama
Islam, Universitas Muhammadiyah Makassar. Di Bimbing oleh
Pembimbing | Ferdinan dan Pembimbing Il Muhammad Ali Bakri.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengetahui gambaran proses
pembelajaran siswa sebelum penerapan metode Resitasi dan 2)
Mengetahui penerapan metode Resitasi dalam meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII UPT SMP Negeri 23 Satap
Kepulauan Selayar.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan selama dua siklus penelitian. Subjek penelitian ini adalah
peserta didik kelas VIl UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar
yang berjumlah 13 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, tes, dan dokumeniasi. Selanjutnya data yang terkumpul
dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Gambaran proses
pembelajaran siswa sebelum penerapan metode Resitasi atau tes awal
belum mencapai nilai ketuntasan KKM, jumlah siswa yang mencapai
ketuntasan 3 orang dan siswa yang tidak tuntas 10 orang dengan
perolehan rata-rata yaitu 54,02.°2) Penerapan metode Resitasi dalam
meningkatkan hasil belajar siswa ‘terdiri dari dua siklus. Pada siklus |
jumlah siswa yang mencapai ketuntasan sebanyak 5 siswa dari 13 jumlah
siswa dengan rata-rata 73,46 sedangkan pada siklus 1l siswa yang
mencapai nilai ketuntasan sebanyak 11 siswa dari 13 siswa dengan
perolehan ' rata-rata 83,07, penerapan metode - Resitasi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa apa yang di inginkan peneliti
sudah tercapai sehingga penelitian ini dikatakan berhasil dan tidak
dilanjutkan lagi pada siklus berikutnya.

Kata kunci : Metode Resitasi dalam meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di era moderen saat ini, perkembangan teknologi pendidikan
sangat pesat. Berbagai perangkat pendidikan yang modern turut
mendukung proses belajar mengajar, baik di sekolah maupun di rumah
sebagai awal pendidikan anak sejak dini. Sehingga pemerintah perlu
mendorong kebijakan yang sifatnya populis. Sebagai upaya peningkatan
kualitas pendidikan yang mampu memunculkan potensi yang dimiliki oleh
siswa agar mampu berkompetisi ditengah persaingan diberbagai
kehidupan manusia.

Dengan demikian siswa perlu-memiliki kemampuan memperoleh,
memilih dan mengolah informasi untuk bertahan hidup pada keadaan
yang selalu berubah, tidak pasti dan kompetitif. Kemampuan ini
membutuhkan pemikiran yang kritis, sistematis, logis, kreatif, dan
kemampuan bekerjasama yang efektif. Melalui pendidikan pula manusia
sudah dipersiapkan guna memiliki peranan di masa depan. Menurut UU
No0.20 tahun 2003 Pasal 2 ayat 1 tentang sistem Pendidikan Nasional,
Pendidikan adalah :

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya masyarakat,
bangsa dan negara.’

lUndang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003.Tentang Sistem
Pendidikan Nasional.



Dengan demikian kalau dilihat dari tujuan pendidikan nasional di
atas kita bisa mengambil kesimpulan bahwa kita sebagai manusia harus
mampu mengembangkan potensi yang ada dalam diri kita sehingga dapat
tercapai pendidikan nasional tersebut, tentunya dengan cara mengikuti
program, baik dalam pendidikan formal, informal, maupun non formal.

Belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman agar
memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat
kehidupan mereka. Hal ini dinyatakan dalam QS.Al Mujaadilah/58 : 11

yang berfirman :
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Terjemahnya:
Hai orang-orang beriman apabila di katakan kepadamu: “Berlapang
lapanglah dalam majlis*, maka lapangkanlah niscaya Allah akan
memberikelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "berdirilah
kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-
orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat.dan Allah Maha mengetahui apa
yang kamu kerjakan.
Minat merupakan faktor psikologis yang akan mempengarui belajar.
Minat yang dapat menunjang belajar adalah minat kepada bahan/mata

pelajaran dan kepada guru yang mengajarnya. Apabila peserta didik tidak

berminat kepadabahan/mata pelajaran juga kepada gurunya, maka

% Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Bogor;
Sahm Al-Nour, 2007)



peserta didik tidak akan mau belajar. Oleh karena itu, guru harus memberi
motivasi agar peserta didik mau belajar dan memperhatikan pelajaran.

Belajar adalah suatu aktifitas di mana terdapat sebuah proses dari
tidak tahu menjadi tahu, tidak mengerti menjadi mengerti, tidak bisa
menjadi bisa untuk mencapai hasil yang optimal. Jadi belajar merupakan
perubahan yang relative permanen dalam perilaku atau potensi perilaku
sebagai hasil dari pengalaman atau latihan yang diperkuat.

Belajar merupakan akibat adanya interaksi-antara stimulus dan
respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika dia dapat
menunjukkan perubahan perilakunya. Menurut teori ini dalam belajar yang
penting adalah input yang berupa stimulus dan output yang berupa
respon. Oleh karena itu belajar ‘dapat disimpulkan sebagai suatu usaha
sadar yang dilakukan oleh individu,dalam perubahan tingkah lakunya baik
melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, afektif
dan psikomotor untuk memperoleh tujuan tertentu.

Dalam buku Psikologi Pendidikan disebutkan bahwa, tidak adanya
minat seorang anak terhadap suatu pelajaran akan timbul kesulitan
belajar. Belajar yang tidak di sertai dengan minat mungkin tidak sesuai
dengan bakat, tidak sesuai dengan kebutuhan, tiidak sesuai dengan
kecakapan dan tidak sesuai dengan tipe-tipe khusus anak yang
menimbulkan problema pada dirinya. Karena itu di dalam pelajaran pun

tidak pernah terjadi proses dalam otak, akibatnya timbul kesulitan.®

M Dalyono, Psikologi Pendidkan (Jakarta; Rineka Cipta, 1997), h. 235



Dalam mencapai prestasi bagi peserta didik faktor internal lainnya
juga sangat berpengaruh yang sangat kuat terutama motivasi. Dalam
proses belajar mengajar motivasi juga sangat besar pengaruhnya
terhadap prestasi belajar. Karena dengan adanya motivasi dapat
menumbuhkan minat belajar peserta didik . Bagi peserta didik yang
memiliki motivasi dan juga minat yang kuat akan mempunyai keinginan
untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Motivasi belajar adalah
merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual, peranannya yang
khas adalah dalam hal® penumbuhan gairah, merasa senang dan
semangat untuk belajar.

Pendidikan formal merupakan cara yang yang tepat untuk
mengembangkan potensi yang peserta didik miliki, karena didalamnya
terdapat banyak metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar
sehingga peserta didik dapat menggunakan berbagai macam metode
tersebut sesuai dengan kemampuan mereka masing- masing. Sebagai
contoh adalah metode pemberian tugas.* Dalam metode pemberian tugas
ini merupakan salah satu alternatif untuk lebih menyempurnakan proses
penyampaian tujuan pembelajaran .

Hal ini disebabkan karena padatnya materi pelajaran yang harus
disampaikan sementara waktu belajar sangat terbatas di dalam kelas
dengan demikian harus ada tugas yang bisa menutupi permasalahan

kurangnya waktu belajar dalam kelas, banyaknya kegiatan pendidikan di

* Margeret E. Bell Gredeler, Belajar dan Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo, 1994),
h. 1



sekolah dalam usaha meningkatkan mutu dan frekuensi isi pelajaran,
maka sangat menyita waktu peserta didik untuk melaksanakan kegiatan
belajar mengajar tersebut.

Sehingga untuk mengatasi keadaan seperti diatas, guru perlu
memberikan tugas-tugas diluar jam pelajaran. Jadi salah satus trategi
belajar yang baik adalah memperbesar frekuensi pengulangan materi
dengan memperbanyak pemberian tugas, sehingga menjadi suatu
keterampilan yang dapat melatih diri untuk belajar bertanggung jawab,
karena tampaknya pemberian tugas kepada peserta didik untuk
diselesaikan di rumah, di laboratorium maupun diperpustakaan cocok
dalam hal ini, karena dengan tugas ini akan merangsang peserta didik
untuk melakukan latihan-latihan “atau, mengulangi materi pelajaran yang
baru didapat disekolah atau sekaligus mencoba ilmu pengetahuan yang
telah dimilikinya, serta membiasakan diri peserta didik mengisi waktu
luangnya di luar jam pelajaran. Dengan sendirinya telah berusaha
memperdalam pemahaman serta pengertian tentang materi pelajaran.®

Umumnya seorang guru mengatur tugas-tugas kecepatan
mengajarnya sesuai dengan keadaan rata-rata peserta didik dengan
beberapa penyesuaian terhadap yang kurang mampu ataupun yang
dianggap pandai. Walaupun demikian kemungkinan sebagian besar
peserta didik cara belajarnya belum sesuai benar, bagi mereka masa

belajar di kelas merupakan ajang untuk memulai materi.

® Linda Campbell, Metode Praktis Pembelajaran, (Depok: Intuisi Press, 2006), h.
89



Dari proses pembelajaran tersebut peserta didik dapat
menghasilkan suatu perubahan yang bertahap dalam dirinya, baik dalam
bidang pengetahuan, keterampilan dan sikap. Adanya perubahan tersebut
terlihat dari prestasi belajar yang dihasilkan oleh peserta didik
berdasarkan evaluasi yang diberikan oleh guru, karena sekolah
merupakan salah satu tempat membina dan persiapkan peserta didik
untuk belajar dan tempat peserta didik bergaul dengan anak sebayanya,
karena belajar mengajar merupakan suatu proses yang sangat kompleks.

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan
Selayar menyatakan bahwa “ dalam pelaksanaan pembelajaran seorang
guru dituntut dapat melaksanakan suatu metode dengan sebaik mungkin
untuk mentransfer suatu ilmu -kepada peserta didik, hal ini sangat
bergantung kepada guru yang akan membawakan suatu metode ”.°

Nilai rata-rata peserta didik Kelas VII UPT SMP Negeri 23 Satap
Kepulauan Selayardalam hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam masih belum mengalami peningkatan yang signifikan, sedangkan
kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang ditentukan oleh sekolah adalah
75.Melihat kondisi rendahnya hasil belajar peserta didik tersebutmaka hal
ini  masih dianggap rendah, oleh karena itu beberapa upaya

dilakukansalah satunya adalah pemberian tugas pada peserta didik.

® Muh. User Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2009), h. 152



Disamping itu, pemberian tugas sebelum materi diajarkan agar
membuat hasil belajar peserta didik lebih mantap, karena disamping
melaksanakan latihan-latihan selama mengerjakan tugas peserta didik
juga akan mengalami proses pengulangan setelah materi itu dibahas
didalam kelas bersama guru. Di samping itu dengan metode ini
diharapkan dapat menimbulkan keaktifan dan motivasi peserta didik.

Dari pengalaman peneliti ketika melakukan observasi awal |,
ternyata banyak peserta didik yang mau belajar hanya ketika diberi
pekerjaan rumah.- Sehingga pemberian tugas dirasakan sangatlah perlu
dalam upaya membelajarkan peserta didik, selain itu kesiapan adalah
salah satu unsur penting dalam proses pembelajaran, oleh karenanya
sangatlah diperlukan adanya persiapan materi baik guru maupun peserta
didik. Sehingga dalam kegiatan -pembelajaran peserta didiktidak seperti
botol kosong, yakni semata-mata hanya menjadi lahan penuangan ilmu
dari guru.

Namun rendahnya hasil belajar siswa mesti dilihat secara bijak,
banyak faktor yang menyebabkan diantaranya adalah faktor siswa, guru,
dan faktor dimana siswa masih dengan enggannya malas melakukan
yang namanya belajar.’

Maka dari itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti
menggunakan metode pembelajaran yaitu metode Resitasi yang mana

dalam penerapan metode ini lebih mengaktifkan siswa dalam proses

"Trianto, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2008) h.223.



pembelajaran agar pelaksanaan belajar mengajar dapat terlakasana
secara efektif. Walaupun metode tersebut termasuk metode yang sangat
konvensional, namun dalam konteks permasalahan yang terjadi di kelas
VIl UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar, pemilihan metode
Resitasi oleh peneliti sesuai dengan kondisi siswa. Karena peneliti
memiliki asumsi bahwa tidak ada metode yang terbaik namun yang ada
adalah metode yang sesuai dengan situasi-dan kondisi yang terjadi di
lapangan. Berangkat dari permasalahan di atas maka penulis tertarik
untuk mengambil. “Penerapan Meiode Resitasi (penugasan) pada
Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII di
UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar”.
B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang “di atas maka peneliti mengangkat
permasalahan sebagai berikut : Bagaimana Menerapkan Metode Resitasi
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas
VIl di UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar ?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah :Untuk mengetahui penerapan metode Resitasi dalam
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIl di

UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar



D. Manfaat dan Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan rujukan untuk pengembangan ilmu dan teori-teori
pembelajaran, serta bahan informasi bagi pengembangan peneliti
selanjutnya.
2. Manfaat praktis
a. Lembaga
Dengan -metode Resitasi ini akan menjadi salah satu bahan
pertimbangan lembaga atau sekolah dalam menentukan yang
lebih baik dalam proses belajar mengajar.

b. Guru

Penggunaan metode Resitasi ini akan mempermudah para guru
dalam mengaktitkan pembelajaran di kelas.

c. Siswa
Dengan metode Resitasi, siswa diharapkan lebih aktif dalam
pembelajaran kelas.

d. Peneliti
Dengan metode Resitasi diharapkan menambah khazanah
pengetahuan peneliti sebagai bahan untuk memperluas
wawasan dalam mempersiapkan diri sebagai calon tenaga

pendidik.



BAB I

TINJAUAN TEORITIS

A. Metode Resitasi
1. Pengertian Metode Resitasi

Metode resitasi adalah metode penyajian bahan di mana guru
memberikan tugas tertentu agar peserta didik melakukan tugas belajar.

Metode resitasi adalah cara untuk mengajar yang dilakukan
dengan jalan memberi tugas khusus kepada siswa untuk mengerjakan
sesuatu  diluar jam pelajaran.® Terdapat pengertian lain dari metode
resitasi yaitu yang dijelaskan oleh Mulyasa bahwa metode resitasi
merupakan cara penyajian bahan pelajaran, dimana guru memberikan
seperangkat tugas yang harus- dikerjakan peserta didik, baik secara
individual maupun secara kelompok. Adapun pengertian metode resitasi
menurut Nunuk dan Leo, mengatakan bahwa metode resitasi adalah
metode penyajian bahan dimana guru memberikan tugas tertentu agar
peserta didik melakukan kegiatan belajar.

Pengertian metode resitasi adalah cara penyajian bahan pelajaran
di mana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan
belajar, berdasarkan hasil analisis Sudirman N. Sedangkan Slameto
mengemukakan bahwa metode resitasi adalah cara penyampaian bahan

pelajaran dengan memberikan tugas kepada siswa untuk dikerjakan

8Imansjah Alipandie, Didaktik Metodik Pendidikan Umum(Jakarta: Bumi Aksara,
1984), h. 91

10
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dalam rentangan waktu tertentu dan hasilnya harus dipertanggung
jawabkan kepada guru.

Kegiatan interaksi belajar mengajar harus selalu ditingkatkan
efektifitas dan efisiensinya. Dengan banyaknya kegiatan pendidikan di
sekolah, dalam usaha meningkatkan mutu dan frekuensi isi pelajaran,
maka sangat menyita waktu peserta didik untuk melaksanakan kegiatan
belajar mengajar tersebut, untuk mengatasi keadaan tersebut guru perlu
memberikan tugas tugas diluar jam pelajaran. Bila-hanya menggunakan
seluruh jam pelajaran yang ada uniuk tiap mata pelajaran hal itu tidak
akan mencukupi tuntutan luasnya pelajaran yang diharuskan, seperti yang
tercantum dalam kurikulum. Oleh karena itu, perlu diberikan tugas-tugas,
sebagai selingan untuk variasi tekhnik penyajian ataupun dapat berupa
pekerjaan rumah. Tugas semacam itu dapat dikerjakan di luar jam
pelajaran, di rumah maupun sebelum pulang, sehingga dapat di kerjakan
bersama temannya.’

Pemberian tugas dapat mengikuti fase-fase sebagai berikut:

1. Fase pemberian tugas
Tugas yang diberikan kepada peserta didik harus jelas dan petunjuk
yang diberikan harus terarah.

2. Fase belajar
Dalam fase ini peserta didik melaksanakan tugas sesuai tujuan dan

petunjuk-petunjuk guru.

o Restiyah NK, Strategi Belajar Mengajar , (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 132
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3. Fase resitasi
Dalam fase ini peserta didik mempertanggung jawabkan hasil
belajarnya, baik berbentuk laporan lisan maupun tertulis.*

Tekhnik pemberian tugas atau resitasi biasanya digunakan dengan
tujuan agar peserta didik memiliki hasil belajar yang lebih bagus, karena
peserta didik melaksanakan latihan-latihan selama mengerjakan tugas,
sehingga pengalaman peserta didik dalam mempelajari sesuatu dapat
lebih terintegrasi. Hal itu terjadi disebabkan peserta didik mendalami
situasi atau pengalaman 'yang berbeda, waktu menghadapi masalah-
masalah baru.

Di samping itu untuk memperoleh pengetahuan secara
melaksanakan tugas akan memperiuas dan memperkaya pengetahuan
serta keterampilan peserta didik di sekolah, melalui kegiatan-kegiatan di
luar sekolah itu. Dengan melaksanakan tugas peserta didik akan aktif
belajar, dan merasa terangsang untuk meningkatkan belajar yang lebih
baik, memupuk inisiatif dan berani bertanggung jawab sendiri. Banyak
tugas yang harus dikerjakan peserta didik, hal itu diharapkan mampu
menyadarkan peserta didik untuk selalu memanfaatkan waktu
senggangnya untuk hal-hal yang menunjang belajarnya, dengan mengisi

kegiatan-kegiatan yang berguna dan konstruktif.**

10 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Peserta Didik Dalam Interaksi Edukatif
(Jakarta: Rineka Cipta, 2005) cet.2, h. 236
! Restiyah, Strategi Belajar Mengajar , h. 133
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Pemberian tugas mempunyai kelebihan - kelebihan sebagai berikut:
a) Pengetahuan yang peserta didik peroleh dari hasil belajar sendiri akan

dapatdiingat lebih lama.

b) Peserta didik berkesempatan memupuk perkembangan dan keberanian
mengambil inisiatif, bertanggung jawab, dan berdiri sendiri.*?

Dilihat dari kelebihan — kelebihannya, maka adapun kelemahan-
kelemahan dari pemberian tugas adalah sebagai berikut.

a) peserta didik dimungkinkan meniru pekerjaan temannya. Hal ini apabila
guru tidak mengawasi secara langsung pelaksanaan tugas tersebut,
sehingga peserta didik tidak menghayati sendiri proses belajar
mengajar itu sendiri.

b) Tugas tersebut dikerjakan oleh orang lain. Untuk mengatasi hal itu guru
perlu meminta tanda tangan orang tua agar orang tua turut mengawasi
anaknya dalam mengerjakan tugas.

Memahami kelebihan dan kelemahan metode pemberian tugas di
atas, tentunya akan menunjang pelaksanaan proses belajar mengajar
yang dilakukan. Sebaliknya jika guru tidak mengetahui kelebihan dan
kelemahan metode dalam mengajar, maka guru akan menemui kesulitan
dalam memberikan bahan pelajaran kepada siswa. Ini berarti guru
tersebut gagal melaksanakan tugasnya mengajar didepan kelas

Peserta didik mendapat tugas dari guru lain sehingga peserta

didikmengalami kesulitan saat mengerjakan, serta dapat mengganggu

12 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Peserta Didik Dalam Interaksi Edukatif , h.
237
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pertumbuhan peserta didik dikarenakan tidak mempunyai waktu lagi untuk
melakukan kegiatan lain yang perlu untuk perkembangan jasmani dan
rohaninya pada usianya. Sebab itu dalam pelaksanaan pemberian tugas
perlu memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut.

a) Merumuskan tujuan khusus dari tugas yang diberikan.

b) Mempertimbangkan betul-betul apakah pemilihan tekhnik
pemberian tugas telah tepat dapat mencapai tujuan yang telah
dirumuskan.

c) Perlu diupayakan guru mengontrol proses penyelesaian tugas yang
dikerjakan oleh siswa.

d) Merumuskan tugas-tugas dengan jelas dan mudah dimengerti.*®
Berdasarkan langkah — langkah yang diterapkan diatas, guru harus

memperhatikan langkah — langkah dalam memberikan tugas pada siswa
agar tugas yang telah diberikan dapat diselesaikan dan dipertanggung;j
awabkan oleh siswa dengan baik. Guru harus mengoreksi setiap tugas
yang telah diberikan kepada siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman

siswa dalam menguasai materi yang telah diberikan.

2. Penggunaan Metode Resitasi
Agar penggunaan metode tugasdapat mencapai tujuannya, maka
perlu diperhatikan ketentuan-ketentuan sebagaiberikut:
a) Tugas vyang dikerjakan murid harus jelas dan tegas

pembatasannya.

13Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi.(Bandung; Remaja Rosdakarya.
2007)h. 113
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d)

f)

9)

h)

15

Dengan demikian murid tidak akan lagi ragu-ragu dalam
melaksanakan tugasnya. la mengetahui batas-batas dari luar dan
dalamnya tugas yang harus dikerjakan.

Tugas yang diberikan harus sesuai dengan taraf perkembangan
kecerdasan maupun minat murid. Janganlah memberikan tugas
yang seharusnya diperuntukkan bagi murid dari kelas yang lebih
tinggi.

Tugas yang diberikan memperhitungkan perbedaan-perbedaan
individual. Guru selalu mempertimbangkan berat ringannya dan
sukar mudahnya suatu tugas.

Tugas yang diberikan harus memupuk semangat kebersamaan dan
bukan memupuk sikap mementingkan diri sendiri.

Tugas yang akan dikerjakan berhubungan erat dengan bahan-
bahan pelajaran yang sedang dibahas atau akan dibahas.

Tugas yang diberikan memupuk keinginan-keinginan untuk
melakukan eksperimen dan hasrat melakukan penelitian atau
penyidikan.

Tugas yang diberikan dapat memperkaya pengalaman murid baik
untuk disekolah, di rumah, maupun dimasyarakat.

Tugas yang diberikan bermanfaat baik bagi kebutuhan murid pada

saat sekarang maupun untuk masa yang akan datang.
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j) Tugas yang diberikan mendorong murid untuk mau belajar terus.**

B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar

Pengertian hasil dalam kamus bahasa Indonesia diartikan sebagai
sesuatu yang diadakan dengan berusaha.*®. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, secara etimologi belajar memilikiarti “berusaha memperoleh
kepandaian atau ilmu’*®. Defenisi ini memiliki pengertian bahwa belajar
adalah sebuah kegiatan untuk mencapai kepandaian atau ilmu.Hasil
belajar merupakan hasil dari suatu interaksi,tindak belajar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses belajar
(Dimyati, 2002:3). Hasil belajar merupakan suatu pincak proses belajar.
Hasil belajar tersebut terjadi terutama berkat evaluasi guru.

Hasil belajar adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan
dan kemajuan murid yang berkenaan dengan penguasaan bahan
pelajaran yang disajikan kepada mereka dan nilai-nilai yang terdapat
dalam kurikulum.*’Bukti bahwa seseorang telah belajar yaitu perubahan
tingkah laku pada orang tersebut, yaitu dari tidak tahu dan tidak mengerti
menjadi mengerti (Oemar, 2003:30). Salah satu cara untuk

mengoptimalkan hasil belajar adalah memperbaiki pengajaran yang dalam

1 Jusuf Djajadisastra, Metode-metode Mengajar (Bandung; Angkasa, 1982), h. 51-
52

> Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), h. 343

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, h. 13

Ysyaiful dan Aswin, Psikologi Belajar, 2006. h. 21
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hal ini banyak ditentukan oleh guru. Di sini, usaha untuk mencapai
kepandaian atau ilmu merupakan usaha manusia untuk memenuhi
kebutuhannya mendapatkan ilmu atau kepandaian yang belum dimilikii
sebelumnya. Sehingga dengan belajar itu manusia menjadi tahu,
memahami, mengerti, dan dapat melaksanakan dan memiliki tentang
sesuatu. Hakikat belajar adalah perubahan dan tindak setiap perubahan
adalah sebagai hasil belajar.*®
Belajar adalah modifikasi atau memperteguh kelakuan melalui
pengalaman. Belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses
untuk mencapai tujuan. Jadi, merupakan langkah-langkah atau prosedur
yang ditempuh®®.
Belajar dikatakan berhasil apabila:
a. Daya serap terhadap bahan pelajara yang diajarkan mencapai prestasi
tinggi, baik secara individual maupun kelompok.
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai oleh
peserta didik , baik secara individual maupun kelompok.
Belajar mengandung pengertian terjadinya perubahan dari presepsi
dan prilaku, termasuk juga perbaikan perilaku, misalnya pemuasan
kebutuhan masyarakat dan pribadi secara lengkap. Belajar adalah

perubahan prilaku yang terjadi sebagai buah dari kegiatan belajar yang

18 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Cet, IlI; Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
h. 15

' Oemar Halik, Proses Belajar Mengajar (Cet, VII; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.
27
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diperoleh oleh peserta didik melalui proses pembelajaran di kelas maupun
di luar kelas.”

Proses perubahan prilaku tersebut ditunjukkan oleh peserta didik
dengan menjadi tahu, menjadi terampil, menjadi berbudi, dan menjadi
manusia yang mampu menggunakan akal pikirannya sebelumm bertindak
dan mengambil keputusan untuk melakukan sesuatu.

Berdasarkan pengertian hasil belajar diatas, maka dapat dipahami
makna dari hasil belajar. Sehingga hasil belajar dapat diartikan sebagai
suatu kemampuan yang menyatakan sejauh mana tujuan pengajaran
yang telah dicapai oleh peserta didik khususnya bidang studi Pendidikan
Agama Islam melalui pengalaman yang telah diberikan pedidik.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh oleh peserta didik
setelah melalui kegiatan belajar.**

Hasil belajar adalah sesuatu yang telah dicapai oleh peserta didik
setelah melakukan kegiatan belajar. Proses belajar yang dialami oleh
peserta didik menghasilkan perubahan-perubahan dibidang pengetahuan,
pemahaman, keterampilan, nilai dan sikap.

Hasil belajar merupakan suatu ukuran berhasil atau tidaknya
seorang peserta didik dalam proses pembelajaran. Hasil belajar tidak akan

pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan kegiatan belajar.

sumardi Suryabarata, Psikologi Pendidikan (Cet, XIllI; Jakarta: Raja Grafindo,
2004), h. 231

Z Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Cet, Il; Jakarta:
Depdikbud, 1996), h. 10
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Dengan berbagai defenisi yang dipaparkan diatas penulis dapat
menarik kesimpulan bahwa hasil belajar merupakan tingkat keberhasilan
dalam menguasaibahan pelajaran setelah memperoleh pengalaman
belajar dalam kurun waktu tertentu yang akan diperlihatkan melalui skor
yang diperoleh dalam tes hasil belajar.

Jika dikaitkan dengan pelajaran Pendidikan Agama Islam maka
hasil belajar terjadi karena evaluasi yang dilakukan guru dalam
mempelajari Pendidikan Agama Islam.Agar dapat menentukan tercapai
tidaknya tujuan pembelajaran maka perlu dilakukan usaha dan tindakan
atau kegiatan untuk menilai hasil belajar.

Penilaian hasil belajar bertujuan untuk melihat kemajuan belajar
pesertadidik dalam hal penguasaan materi pengajaran yang telah
dipelajari. Dalam proses pembelajaran yang terjadi disekolah atau lebih
khususnya proses pembelajaran dikelas, selain peserta didik itu sendiri
guru juga merupakan pihak yang paling bertanggung jawab atas hasilnya.

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Demikian penjelasan secara singkat, terdapat dua faktor yang
mempengaruhi hasil belajar peserta didik, yaitu faktor intern dan dan
faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri
peserta didik itusendiri, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang
berasal dari luar diri peserta didik.Faktor intern yang mempengaruhi hasil

belajar adalah kematangan fisik danmental, kecerdasan, pengetahuan
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dan keterampilan, minat dan motivasi serta faktor karakteristik pribadi.
Secara terperinci dapat dijelaskan sebagai berikut :
1) Faktor Intern
a) Kematangan fisik dan mental

Pendidikan akan diterima dengan baik jika muatan pendidikan yang
diberikan tersebut sesuai dengan tingkat kematangan fisik dan mental
seseorang.Jika suatu pendidikan diberikan secara paksa dengan tidak
memperhatikan faktor kematangan fisik ‘dan psikis, maka pendidikan
tersebut dipastikan tidak akan memperoleh keberhasilan, bahkan mungkin
akan memberikan gangguan pada pertumbuhan dan perkembangan anak.
Kematangan psikis ini juga termasuk kondisi kejiwaan ketika itu, misalnya
gelisah, cemas, depresi, stres dan-sebagainya. Seorang peserta didik
yang sedang mengalami gangguan kondisi kejiwaan cenderung akan
terganggu proses belajarnya dan secara langsung akan berpengaruh
negatif pada prestasi belajar yang diperoleh.
b) Kecerdasan atau intelegensi

Kecerdasan atau intelegensi adalah kapasitas umum dari
seseorang individu yang dapat dilihat pada kesanggupan pikirannya
dalam mengatasi tuntutan kebutuhan yang baru, atau keadaan rohaniah
secara umum yang dapat disesuaikan dengan problem-problem dan
kondisi-kondisi yang baru di dalam kehidupan®Setiap manusia

mempunyai tingkat intelegensi yang berbeda-beda. Seseorang yang

2 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, h. 62
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mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi, tentunya akan lebih mudah
memahami suatu materi pelajaran dibanding dengan seseorang yang
mempunyai tingkat intelegensi yang rendah.
c) Pengetahuan dan keterampilan

Pengetahuan yang dimiliki seseorang akan sangat mempengaruhi
sikap dan tindakannya sehari-hari, tingkat kecakapan dan keterampilan
yang dimiliki seseorang juga akan mempengaruhi kualitas hasil yang
diperoleh dari sesuatu yang telah dikerjakannya. Berkaitan dengan hal ini,
maka tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh seorang
peserta didik akan sangat mempengaruhi tingkat prestasi belajar peserta
didik tersebut.?®
d) Minat dan motivasi

Motivasi belajar adalah kekuatan-kekuatan atau tenaga yang
memberikan dorongan kepada kegiatan murid®*.Minat adalah ketertarikan
pada sesuatu yang mampu melahirkan dan mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu guna mendapatkannya. Minat dan motivasi
merupakan dua hal yang sangat pentingdalam perolehan prestasi belajar,
karena dua hal ini merupakan sumber kekuatanyang akan mendorong
peserta didik untuk melakukan Kkegiatan-kegiatan tertentu guna

meningkatkan prestasi belajarnya.

23 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, h. 3
4 Indra Kusuma, Pengantar limu Pendidikan (Surabaya: Hasil Nasional, 1937), h.
176-177
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e) Karakteristik pribadi

Manusia merupakan makhluk yang memiliki perbedaan karakteristik
satu sama lain. Terdapat manusia yang mempunyai karakteristik yang
baik, misalnya bersifat rajin, suka bekerja keras, ulet, disiplin dan
sebagainya, di sisi lain, terdapat juga manusia yang memliki karakteristik
yang tidak baik, misalnya bersifat malas, lebih suka mengharapkan
bantuan orang lain, tidak disiplin, pemarah dan sebagainya.Berkaitan
dengan prestasi belajar, maka seorang peserta didik dengan karakteristik
yang rajin, disiplin, ulet dan suka bekerja keras, mereka cenderungakan
mempunyai prestasi belajar yang bagus. Sebaliknya jika seorang peserta
didik mempunyai karakteristik yang malas, lebih suka mengharapkan
bantuan orang lain dan tidak. disiplin, maka prestasi belajar mereka
tentunya akan rendah.
2) Faktor Ekstern

Beberapa hal yang termasuk faktor ekstern yang mempengaruh
hiprestasi belajar yaitu keluarga, pendidik, sarana dan prasarana
pendidikan serta lingkungan sekitar. Secara terperinci dapat dijelaskan
sebagai berikut:

a) Keluarga
Keluarga merupakan unit kelompok sosial yang relatif kecil, bersifat
permanen dan merupakan penyusun utama terbentuknya masyarakat

luas. Keluarga merupakan akar pembentukkan pribadi seseorang, karena
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pertumbuhan dan perkembangan setiap manusia di awali dari lingkungan
keluarga. Jika dalam sebuah keluarga mempunyai hubungan yang
harmonis, maka akan terbentuk anggota keluarga yang mempunyai
karakteristik pribadi yang baik. Namun jika sebuah keluarga berjalan
secara tidak harmonis, maka karakteristik pribadi anggotanya tidak akan
terbentuk secara baik.

Sering dijumpai, anak didik yang berasal dari keluarga yang tidak
harmonis (broken home) mempunyai prestasi belajar yang jelek.
Sebaliknya sering dijjumpai pula anak didik yang berasal dari keluarga
yang harmonis, yang dicirikan dengan adanya ketauladanan dari
orangtua, aplikasi kehidupan beragama yang bagus dan sebagainya,
mereka cenderung mempunyai-prestasi belajar yang baik.

Selain faktor keharmonisan tersebut, faktor faktor ekonomi keluarga
juga sering mempunyai keterkaitan dengan perolehan prestasi belajar.
Sering kita jumpai peserta didik yang berasal dari keluarga mampu yang
mempunyai prestasi belajar yang bagus, hal ini karena sarana dan
prasarana pendidikan bisa disediakan orang tuanya secara memadai.

Sebaliknya sering kita jumpai juga peserta didik yang berasal dari
keluarga yang tidak mampu yang mempunyai prestasi belajar yang
jelek,karena kurangnya sarana dan prasarana belajar yang disediakan
oleh orang tuanya, bahkan tidak sedikit peserta didik tersebut yang harus
membantu orang tuanya mencari penghasilan ekonomi sehingga waktu

belajar mereka terkurangi.
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b) Pendidik

Pendidik merupakan salah satu komponen utama dalam proses
belajar mengajar. Pendidik bertindak sebagai subyek pembelajaran, yang
bertugas menjelaskan dan mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta
didik. Pendidik dituntut menjadi guru yang Profesional yang lebih
mengedepankan kualitas pengajaran dari pada materil
oriented.”®Mengingat tugas ini, maka apapun yang berkaitan dengan
pendidik bisa mempengaruhi tingkat prestasi dan tumbuh kembang anak.
Seperti yang dijelaskan dalam QS. Thaahaa/20 : 10 dengan kalimat

“‘gaulan layinan”. Yang berfirman :
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Terjemahnya :
“‘Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata

yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut”.?

Proses belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan lancar
manakala ada intreraksi yang kondusif antara pendidik dan peserta didik.
Komunikasi yang arif dan bijaksana memberikan kesan mendalam kepada
para siswa sehingga ‘teacher oriented” akan berubah menjadi “student
oriented”. Guru yang bijaksana akan selalu memberikan peluang dan

kesempatan kepada siswanya untuk berkembang.

% Syaiful B.D, Psikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 185
*°Al-Qur'an dan Terjemahannya
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Terdapat dua hal utama terkait dengan faktor pendidik yang dapat
mempengaruhi tingkat prestasi belajar peserta didik, yaitu :
(1) Metode pembelajaran yang diterapkan

Metode pembelajaran yang diterapkan seorang pendidik dalam
menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik merupakan hal
yang sangat harus diperhatikan karena mempunyai pengaruh yang besar
terhadap perolehan tingkat prestasi belajar peserta didik. Jika metode
pembelajarannya kurang sesuai, maka tingkat prestasi belajar peserta
didik juga cenderung kurang baik, dan sebaliknya jika metode
pembelajarannya sesuai, maka tingkat prestasi belajar peserta didik juga
akan menjadi baik.
(2) Aspek ketauladanan

Para pendidik terdahulu’ 'menyebutkan bahwa pendidik itu
kependekan kata dari “digugu dan ditiru”. Artinya pendidik merupakan
seseorang yang berkedudukan sebagai figur utama bagi para peserta
didik yang akan senantiasa diperhatikan dan ditiru seluruh aspek yang
berkaitan dengannya. Mengingat hal ini maka dalam kesehariannya
seorang pendidik hendaknya bisa menjadi suri tauladan bagi yang lain
sehingga harus benar-benar menjaga sikapnya secara totalitas baik ketika
dilingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah atau di rumah.
Perangai apapun yang dilakukan pendidik mungkin akan dicontoh dan
perhatikan para peserta didik, hal ini secara tidak langsung akan

mempengaruhi tingkat prestasi belajar peserta didik.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) karena
objek penelitian ini adalah di sekolah yang pelaksanaanya dari awal
sampai akhir penelitian, menganalisis keadaan dan melihat kesenjangan
yang terjadi pada saat proses bhelajar mengajar berlangsung serta
merumuskan rencana tindakan dan ikut melaksanakan pemantauan
secara langsung melalui observasi pada saat proses belajar mengajar
berlangsung:.

Penelitian tindakan kelas-adalah merupakan suatu upaya untuk
mencermati kegiatan belajar . sekelompok peserta didik dengan
memberikan sebuah tindakan (treatment) yang sengaja dimunculkan.
Tindakan tersebut dilakukan oleh guru, oleh guru bersama-sama dengan
peserta didik, atau oleh peserta didik di bawah bimbingan dan arahan
guru, dengan maksud untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari empat langkah, yaitu : (1)
Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Observasi, (4) Refleksi.?’Kegunaan
dari langkah kerja ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa dari

metode yang digunakan oleh peneliti.

7'H. E Mulyasa, Praktik Penelitian TIndkan Kelas (PT Remaja Rosdakarya, cet
5,2012), h. 48-52
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B. Lokasi dan Objek Penelitian

Adapun lokasi dan objek penelitian ini sebagai berikut :

1. Lokasi
Tempat pelaksanaan penelitian tindak kelas (PTK) ini adalah UPT
SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar Desa Menara Indah
tepatnya di Kabupaten Selayar

2. Objek
Objek dari penelitian ini adalah siswa kelas VI UPT SMP Negeri 23

Satap Kepulauan Selayar.

C. Prosedur Penelitian PTK

Prosedur penelitian ini direncanakan terdiri dari dua siklus,yaitu
siklus | dan siklus Ii. Tiap siklus-dilaksanakan sesuai dengan perubahan
yang ingin dicapai pada factor-faktor yang diselidiki atau diteliti untuk
dapat mengetahui hasil siswa dalam mengajar Pendidikan Agama Islam
sebelum diberikan tes awal. Untuk mengetahui tindakan apa yang harus
diketahui dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa, tindakan yang
dilakukan yaitu dengan menggunakan metode resitasi.

Praktik penelitian tindakan kelas menjelaskan bahwa dalam
pelaksanaan tindak kelas pada tiap siklusnya mencakup 4 tahapan, yaitu
(1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan Tindakan, (3) Observasi, (4)

Refleksi.?®

8 Kunandar , op.chit, h. 70
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Tahapan siklus yang dimaksud yaitu :

TAHAP 1 TAHAP 2 TAHAP 3 TAHAP 4

perencanaan | Pelaksanaan || Observasi | 5| Refleksi

A

Gambar 1.1Tahapan Siklus

Berdasarkan gambar diatas maka dapat kita pahami bahwa dalam
penelitian yang dilakukan dalam kelas < atau biasa disebut sebagai
penelitian tindak kelas, setidaknya secara umum harus melalui empat
tahap yaitu, perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Empat
tahapan tersebut dapat kita lihat secara rinci melalui penjelasan di bawah
ini:

1. Gambaran umum siklus |

a. Tahapan perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah mengembangkan rencana tindakan yang secara
kritis untuk meningkatkan apa yang telah terjadi.”

Pada tahap ini penelitt mempersiapkan rencana pelaksanaan
program metode pembelajaran dengan menggunakan metode resitasi.

Langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut :

P1pid ,h. 71
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1) Melakukan izin terhadap pihak sekolah dan guru mata pelajaran
terkait untuk menerapkan metode resitasi dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

2) Peneliti melakukan wawancara terhadap guru PAI dan para
peserta didik UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar

3) Peneliti berkoordinasi dengan guru PAI terkait dengan tempat dan
waktu penelitian

4) Peneliti menyiapkan tema atau topik untuk diterapkan dalam
penerapan metode resitasi nanti

5) Peneliti melakukan koordinasi dengan kolaborator yaitu guru
pengampu mata pelajaran PAIl terkait dengan tema mata
pelajaran dan bagaimana pelaksanaan metode resitasi nanti pada
saat proses belajar mengajarberlangsung

6) Peneliti menyiapkan lembar pedoman observasi dan wawancara
yang dibutuhkan dalam penelitian tentang penerapan metode
resitasi dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

b. Tahap pelaksanaan (Acting)

Pelaksanaan adalah menerapkan apa yang telah direncanakan pada
tahap satu, yaitu bertindak dikelas.*’Kegiatan yang dilaksanakan pada
tahap ini adalah mempraktikkan scenario yang telah direncanakan yang
berisi tentang tindakan yang diterapkan yaitu penerapan metode resitasi
dalam pembelajaran PAI. Langkah-langkah yang dilakukan dalam

penelitian tindakan kelas ini yaitu :

% Suyadi Panduan Penelitian Tindak Kelas (Jogjakarta: Diva Press 2015) h. 62
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Pendahuluan

Guru mata pelajaran PAI memberi penjelasan mengenai apa itu
metode resitasi, kemudian menjalankan penerapan metode resitasi
sesuai dengan mata pelajaran yang akan diajarkan

Kegiatan inti

Menjelaskan mata pelajaran yang diajarkan dengan menggunakan
langkah-langkah penerapan metode resitasi, yaitu siswa diberikan
tugas sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan agar siswa
memiliki keterampilan 'yang tinggi -dan lebih aktif dalam kelas.
Kemudian guru memberikan beberapa soal yang berkaitan dengan
materi yang diajarkan yang sebelumnya sudah disediakan oleh
guru dan peneliti

Penutup

Siswa diberi kesempatan untuk menyimpulkan hasil pembelajaran
guna mengetahui sampai dimana pemahaman siswa dengan materi
yang sudah diajarkan.

Tahap Refleksi

Dalam tahapan refleksi peneliti melakukan analisis data mengenai
proses, masalah dan hambatan yang dijumpai dan dilanjutkan
dengan refleksi terhadap dampak pelaksanaan tindakan yang

dilaksanakan.®!

$1zainal Aqgib, Penelitian Tindak Kelas Untuk Guru (Bandung: YramaWidya
2009) h.22
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5) Tahap Pengamatan (Observation)
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah mengamati setiap
aktivitas dan kegiatan siswa selama pembelajaran berlangsung.
Observasi dilakukan oleh peneliti selama jalalnnya proses
pembelajaran  kemudian dilaksanakan evaluasi terhadap
pelaksanaan tindakan dengan memberikan tugas soal-soal yang
telah dibuat untuk mengetahui hasil belajar.
2. Gambaran Umum Siklus I
Pada siklus Il ini dilaksanakan selama dua kali pertemuan pada
dasarnya langkah-langkah yang dilakukan dalam siklus Il ini relative
sama dengan perencanaan dalam siklus I, namun pada beberapa
bagian dilakukan perbaikan ' ‘atau penambahan sesuai dengan
kenyataan dan masalah yang ditemukan selama proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang berlangsung di siklus |, khususnya
berkaitan dengan jenis pelaksanaan yaitu: merumuskan tindakan
selanjutnya berdasarkan refleksi siklus | yaitu memberikan penekanan
lebih dengan metode yang lain, sebagaimana dijelaskan sebelumnya
PTK terdiri atas empat rangkaian kegiatan yang dilakukan dalam empat
siklus yang berulang,yaitu : perencanaan, pelaksanaan, pengamatan

dan refleksi yang dapat digambarkan sebagai berikut :



SIKLUS 1

Pelaksanaan
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Permasalahan

baru hasil

refleksi

SIKLUS I

Perencanaan :> Pelaksanaan
Tindakan | ‘ Tindakan |
Refleksi | | Pengamatan/pengum
(] pulandatal
Perenanaan N] Pelaksanaan
Tindakan Il /| Tindakan II
. Pengamatan/
Refleksi Il <,\: pengumpulan
data Il

Apabila
Belum
terselesaikan

Siklus
berikutnya

Gambar 1.2 Skema/bagan siklus dalam PTK

D. Faktor Yang Diselidiki

Adapun faktor yang diselidiki yaitu Penerapan Metode Resitasi

pada Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VII

UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar.

1. Metode Resitasi

Metode resitasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah metode

yang diterapkan oleh guru, dengan memberikan tugas pda saat

proses pembelajaran agar siswa memiliki keinginan untuk belajar,

dan tugas yang diberikan dipertanggung jawabkannya.
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2. Peningkatan Hasil Belajar
Peningkatan hasil belajar yang dimaksud dlam nilai yang diperoleh
siswa melalui tes hasil belajar Pendidikan Agama Islam yang
diberikan setelah mengikuti proses pembelajaran. Maksud dalam
penelitian ini adalah hasil yang menunjukkan tingkat penguasaan
dan pemahaman siswa UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan
Selayar dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam setelah
menggunakan metode Resitasi. Dengan demikian, dalam penelitian
ini penulis hanya hendak meneliti penerapan metode Resitasi pada
peningkatan hasil belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik

kelas VII di UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar.

E. Instrument Penelitian

Instrument penelitian sebagai alat yang digunakan dalam meneliti,
yang betul-betul direncanakan yang dibuat sedemikian rupa sehingga
menghasilkan data Empiris sebagaimana adanya sebab penelitian akan
berhasil apabila banyak menggunakan instrument agar data tersebut
dapat menjawab pertanyaan®’. Adapun pendapat lain mengenai
instrument penelitian,yaitu:

“Instrument penelitian adalah alat yang digunakan peneliti untuk

mengumpulkan data dari kegiatan penelitiannya.lnstrument

penelitian ini dapat menguji atau menjawab pertanyaan yang telah

dirumuskan karena data yang diperoleh akan dijadikan landasan
dalam mengambil kesimpulan.”*?

% p_ Joko Subagya, Metodologi Dalam Teori dan Praktek, (Cet. IV; Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), h. 63

% M. Subhana, dkk, Statistika Pendidikan (Bandung: Putaka Setia, cet ke-1, 2000),
h. 30
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Adapun yang menjadi instrument penelitian ini yaitu :
1. Pedoman Observasi

Alat yang digunakan dalam observasi adalah pedoman
observasi.Pedoman observasi adalah catatan yang berisi petunjuk dalam
membuat sebuah pengamata, khususnya pengamatan proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan metode
resitasi selama proses belajar mengajar berlangsung dan juga sebagai
instrument untuk mengamati aktivitas siswa dalam proses belajar
mengajar pada siswa UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar.
2. Instrument Tes

Tes merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijawab, harus
ditanggapi atau tugas yang harus dilaksanakan oleh orang yang di tes.
Tes digunakan untuk mengukur sejauh mana seorang siswa telah
menguasai pelajaran yang disampaikan terutama meliputi aspek
pengetahuan dan keterampilan.**

a) Instrument Pre-Tes

Pre-Tes dilakukan untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa

serta hasil belajar pada metode yang digunakan oleh guru sebelum

penerapan metode resitasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

3 Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran (Yogyakarta: Multi

Pressindo cet ke-1, 2012), h. 67
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b) Instrument Post-Tes

Post-Tes, Tes penelitian ini berisi pertanyaan-pertanyaan tertulis
yang diberikan kepada siswa UPT SMP Negeri 23Satap Kepulauan
Selayar berupa tugas-tugas yang disesuaikan dengan materi yang
diajarkan lalu diberikan penskoran untuk mengetahui hasil belajar siswa
setelah penerapan metode resitasi.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung
dari tempat penelitian,. meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-
peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, data yang relevan dengan
penelitian.”Dokumentasi atau yang sering dikenal sebagai dokumen
merupakan catatan-catatan peristiwa yang telah dilakukan yang berbentuk
gambar atau tulisan dan foto-foto atau video tersebut dapat dijadikan bukti
kongkrit untuk menilai segala tingkah laku siswa dan sebagai pendukung
bahwa peneliti betul-betul melakukan Penelitian Tindak Kelas (PTK).
F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam kegiatan penelitian teknik pengumpulan data merupakan
faktor penting yang diperhatikan oleh peneliti. Tehnik pengumpulan data
yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini adalah :
a. Observasi

Terdapat dua pedoman observasi yaitu observasi untuk aktivitas

peserta didik dan lembar observasi pelaksanaan metode resitasi. Lembar

% Riduan, Belajar Mudah Penelitian (Bandung: Alfabeta cet.ke-VI, 2008), h. 77
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observasi untuk peserta didik berupa lembar observasi penilaian proses
penerapan Metode reistasi. Sedangkan lembar observasi pelaksanaan
program adalah lembar observasi yang digunakan untuk mengamati
pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti.
b. Tes

Tes adalah alat pengukuran berupa pertanyaan perintah dan
35petunjukyang ditujukan kepada testee untuk mendapatkan respon
sesuai dengan_petunjuk itu” dalam hal ini tes yang dilakukan adalah
berupa soal-soal yang berkaitan dengan metode yang diterapkan pada
setiap siklus tes awal dilakukan sebelum siklus | dan tes akhir dilakukan
setiap akhir siklus dari hasil tes penelitt memperoleh data mengenai
tingkat kemampuan peserta didik.**Setiap tes yang diberikan berisikan 5
butir soal dengan tingkat kesulitan‘yang berbeda.

c. Dokumentasi

Diperoleh dari hasil penelitian yang berupa foto-foto selama
penelitian tindakan kelas yang berlangsung pada siswa UPT SMP Negeri
23 Satap Kepulauan Selayar. Dokumentasi ini akan memperkuat data

atau informasi yang diperlukan.

% pupuh Fathurrohmandan Subri Sutikno, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: PT
Refika Aditama,2007) h.77
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G. Tehnik Analisis Data
Pada tahapan ini data yang telah dikumpulkan baik melalui
penelitian tindakan kelas, terlebih dahulu diolah kemudian dianalisis.

Dalam pengolahan data ini, dipergunakan beberapa metode, yaitu:

1. Metode dedukatif yaitu, metode penulisan atau penjelasan dengan
bertolak dari pengetahuan bersifat . umum. Atau mengolah data dan
menganalisa dari- hal-hal yang sifathya umum guna mendapatkan

kesimpulan yang bersifat khusus.*’

2. Metode induktif yaitu, suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh,
selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi

hipotesis.*

3. Metode komparatif yaitu, “analisis data yang membandingkan
persamaan dan perbedaan 2 atau lebih sifat-sifat dan fakta-fakta objek
yang diteliti berdasarkan suatu kerangka pemikiran tertentu kemudian
pendapat tersebut di rumuskan menjadi kesimpulan yang berdasarkan

objektif.*

% gallis, Edwar. Total Quality Management in Education (Manajemen

MutuPendidikan), (Cet.ll; Yogyakarta: Ircisdo, 2006), h. 45

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
danR&D), (Cet, XXVI; Bandung: Alfabeta, 2017), h. 335

*Winarno Surachman. Pengantar Penelitian limiah: Dasar, Metode, dan Tehnik.
(Cet, IV; Bandung: Tarsito, 1990), h. 135



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah berdirinya UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar
Sekolah ini dibuka pada tahun ajar 2005. Sejak berdirinya, pertama
kali pimpinan (kepala) sekolah ini berganti yaitu:

Tabel 1.1
Nama-nama Pimpinan (Kepala) Sekolah

NG. Nama Pimpinan (Kepala) Tahtn Mengabdi
Sekolah

1. | Balak Etang A. Ma.Pd 2005-2006

2. | Jamaluddin Efendi S.Ag 2006-2007

3. | Saparuddin S.Ag 2007-2008

4. | Rabang S.Pd 2008-2015

5. | Najamuddin S.Pd.,M.Si 2015-2016

6. | Basok Nawir S.Pd 2016-sekarang

Perkembangan pesat telah dialami sekolah ini dari tahun
ketahun.Berbagai predikat telah diraih diantaranya sekolah peduli, “Anti
Narkoba” dan sebagainya.UPT SMP Negeri 23 SatapKepulauan Selayar
ditetapkan sebagai sekolah yang terakreditasi Negeri dengan tipe

akreditasi “C” dari badan akreditasi nasional sekolah/madrasah (BAN-

% Sumber Data : UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar
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S/M). Sekolah ini memiliki rombongan belajar sebanyak 3 kelas, masing-
masing kelas I, Il dan IIl.
2. Lokasi UPT SMP Negeri 23 SatapKepulauan Selayar
Lokasi UPT SMP Negeri 23 SatapKepulauan Selayarini menempati
lokasi yang sangat strategis karna lokasi berada ditengah dusun. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada identitas sekolah sebagai berikut:

Tabel 1.2
Identitas Sekolah®*
No. Identits Sekolah Keterangan
1. UPT SMP Negeri 23 Satap Nama Sekolah
Kepulauan Selayar
Negeri Status
3. | Pulo Pasi Desa Menara Alamat Sekolah
Indah
4. | Sulawesi Selatan Provinsi
5. | Kepulauan Selayar Kabupaten/Kota
6. | Menara Indah Desa/Kelurahan
7. | Pasi Timur Jalan/Dusun
8. 92818 Kode Pos
9. | 085656223772 Telepon
10. | SMP6 Bontomatene Email
@gmail.com
11. | 40312536 NPSN
12. | Negeri BAN Jenjang Akreditasi
13. |“C* Akreditasi
14. | 2005 Tahun Didirikan
15. | 2006 Tahun Operasi

** Sumber Data : UPT SMP Negeri 23 Satap Keplauan Selayar
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16. | Pemerintah Tahun Bangunan

17. | SMPN 6 Bontomatene Nama Rekening

18. | BRI Benteng Kepulauan Outlet BRI
Selayar

19. | Basok Nawir S.Pd Kepala Sekolah

20. | Rahmawati S.Si.,S.Pd Bendahara Sekolah

3. Visi dan Misi UPT SMP Negeri 23 satap Kepulauan Selayar

Adapun Visi dan Misi dari UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan

Selayar yang dijadikan dasar dalam pencapaian tujuan sekolah tersebut

baik itu tujuan jangka panjang maupun tujuan jangka pendek yaitu:

a) Visi

“Unggul dalam mutu,meraih prestasi,berakhlak mulia dan

berbudaya berdasarkan imtaq”.

b) Misi

1)

2)

3)

4)

Melaksanakan pembelajaran serta bimbingan secara efektif
sehingga siswa dapat berkembang secara optimal sesuai
potensi yang di milikinya.

Melaksanakan kedisiplinan sehingga tercipta sumber daya
manusia yangberkarakter dan bermartabat terpuji.

Mewujudkan aspek religious untuk menumbuhkan
penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut bagi semua
warga sekolah.

Mewujudkan warga sekolah yang kreatif inofatif,berbudaya
serta kompetitif dalam upaya menumbuhkan semangat

keunggulan berdasarkan iptek dan imtag.
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4. Tujuan Sekolah

a) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang sesuai
dengan minat dan bakat peserta didik.

b) Menumbuhkan sikap terampil berkarakter serta bermartabat
terpuji.

c¢) Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang
dianut sehingga menjadi sumber kearifan dalam beraktifitas.

d) Menciptakan warga sekolah yang kreatif ,inovatif,berbudaya
serta kompetitif dalam upaya menumbuhkan  semangat
keunggulan.

B. Gambaran Hasil Belajar Siswa Sebelum Penerapan Metode
Resitasi

Pokok Bahasan Bab ini akan dipaparkan data dan hasil temuan
tindakan pembelajaran siswa sebelum penerapan metode Resitasi dalam
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam .

Hal ini bertujuan untuk melihat perkembangan alur disetiap
tindakan. Sebelum pelaksanaan tindakan dijalankan, terlebih dahulu
peneliti memberikan tes kemampuan awal kepada siswa sebagai dasar
pengambilan keputusan untuk menuju ketahap selanjutnya. Tes
kemampuan awal diberikan pada pertemuan pertama memulai proses
pembelajaran dengan menggunakan metode yang digunakan oleh guru
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dimana tes kemampuan awal ini

berupa wuraian, nilai hasil perolehan tes kemampuan awal yang
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menunjukkan bagaimana hasil belajar Pendidikan Agama Islam siswa

kelas VII sebelum penerapan metode Resitasil dapat dilihat pada table

dibawah ini :

Tabel 1.3

Hasil Belajar Siswa Sebelum Penerapa Metode Resitasi*

Nilai tes
No Nama siswa Tuntas | Tidak tuntan
awal
1 NAILA WULANDARI 45 Tidak Tuntas
2 NAJWA AFIFAH 55 Tidak Tuntas
3 MAWAR NOVRIANTI 55 Tidak Tuntas
4 PUTRI RIFAYANTI 45 Tidak Tuntas
5 | ZULFIQRAM ABD: S Tidak Tuntas
HALIM
6. | AYU ANANDA 55 Tidak Tuntas
A MEI LANI 55 Tidak Tuntas
8 ERSA FIRESA 75 Tuntas
9 MELDA AULIA PUTRI 75 Tuntas
10 | ANDI TENRI 75 Tuntas
11 | SAPRI Sakit - -
12 | NUR HAIKAL 55 Tidak Tuntas
13 | RIFKI MAULANA 65 Tidak Tuntas
Jumlah Skor 3 10
710

*2 Sumber Data : UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar
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Nilai Rata-rata kelas
54,61

Kriteria 40% 60%

Dari tabel 1.3 diperoleh skor rata-rata hasil belajar Pendidikan
Agama Islam siswa kelas VII UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan
Selayar sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
metode Resitasi sebesar 54,61, dengan siswa yang tuntas 3 orang dan
siswa yang tidak tuntas 10 orang.

Hal ini_memberikan indikator bahwa proses pembelajaran belum
mencapai tujuan yang diharapkan peneliti yang tertuang dalam indikator
keberhasilan pembelajaran yaitu minimal 85,00 persen (ketuntasan
klasikal) dari jumlah siswa dalam kelas telah mencapai ketuntasan
individual yaitu sesuai KKM yang.telah ditentukan sebelumnya oleh pihak
sekolah (75) sehingga peneliti terinspirasi untuk melaksanakan metode
pembelajaran yaitu metode Resitasi agar siswa lebih aktif, kreatif, dan
mandiri agar hasil belajar siswa dapat meningkat di banding sebelumnya.
C. Pelaksanaan Tindakan dan Paparan Hasil Penelitian Tindakan

Siklus I dan Siklus I
1) Tindakan Siklus |
a. Tahap Perencanaan Siklus |

Untuk memudahkan peneliti dalam menjalankan penelitianya maka

terlebih dahulu peneliti mempelajari kurikulum yang digunakan dalam

sekolah UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar . Hal tersebut
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dilakukan untuk mengetahui dan dapat mencapai kompetensi dasar yang
akan dipelajari dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.

Setelah peneliti  mengetahui kompetensi dasar yang akan
diterapkan dalam penelitan maka peneliti membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), membuat lembar observasi atau
lembar pengamatan untuk mengetahui suasana belajar siswa dan
suasana dalam kelas, serta peneliti membuat lembar pengamatan sikap
untuk mengetahui sikap atau perilaku siswa dalam proses belajar
mengajar.. Peneliti jJuga membuat atau menyeleksi soal-soal yang akan
diberikan kepada siswa selama pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan model pembelajaran aktif melalui metode Resitasi. Dimana
metode Resitasi ini merupakan metode yang diterapkan oleh guru atau
peneliti, dengan memberikan tugas pada saat proses pembelajaran agar
siswa memiliki keinginan untuk belajar, dan tugas yang diberikan
dipertanggung jawabkannya.

2) Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan siklus | ini berlangsung selama 2 Kkali
pertemuan , dalam satu kali pertemuan waktunya adalah 3 x 45 menit,
pembelajaran siklus 1 berlangsung selama 135 menit, pertemuan
pertama pada siklus | ini dihadiri oleh semua siswa yang berjumlah 13
orang. Pada pertemuan kedua semua siswa juga hadir. Dalam proses

pembelajaran dibagi dalam tiga tahapan kegiatan yaitu :
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1) Kegiatan Awal
Adapun tindakan yang dilakukan pada kelas VIl UPT SMP Negeri
23 Satap Kepulauan Selayar sebelum memulai pelajaran ketua
menyiapkan kelas untuk berdoa bersama. Setelah itu peneliti mengabsen
kehadiran siswa. Peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran serta materi
yang akan dipelajari. Pada pertemuan pertama peneliti menjelaskan
materi tentang lebih dekat dengan Allah Swt. yang sangat indah nama-
nama-Nya. Pembelajaran disesuaikan dengan metode pembelajaran yang
akan digunakan. Dalam pembelajaran tersebut digunakan metode resitasi.
Dimana siswa yang lebih aktif dalam proses pembelajaran.*®
2) Kegiata Inti
a) Pertemuan Pertama
Sebelum memberikan “materi, peneliti kembali mempertegas
metode yang akan digunakan pada saat proses belajar mengajar adalah
metode resitasi dimana siswa yang harus lebih akiif, kreatif dalam
menguasai materi. Yang akan digunakan pada saat pembelajaran
berlangsung yaitu dengan menggunakan metode resitasi , selain itu
peneliti juga memberitahukan mengenai penilaian apa saja yang akan
dinilai pada saat proses pembelajran berlangsung.
Pada kegiatan inti siswa melakukan latihan mengamati gambar
sesuai dengan materi ajar, kemudian siswa memberi komentar atau

menanya terhadap gambar yang diamati, selanjutnya peneliti

* Tindakan Siklus |, kegiatan awal. Sabtu 27 Juli 2019
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mempersilahkan siswa lain untuk menanggapi pertanyaan temannya,
kemudian siswa mengeksplorasi /mengeksperimen dengan cara mencari
ayat-ayat yang berkaitan dengan materi ajar, siswa mengumpulkan
macam-macam ayat yang berkaitan dengan materi ajar, kemudian siswa
mengasosiasi atau merumuskan kembali hasil temuan ayat-ayat yang
berkaitan dengan materi ajar, agar siswa lebih paham dengan materi yang
di ajarkan, peneliti mempersilahkan siswa mempresentasikan kesimpulan
yang telah dirumuskan.**

Dapat disimpulkan ' berdasarkan hasil'  kegiatan proses
pembelajaran dengan menggunakan metode resitasi pada siklus 1 setiap
siswa masing-masing mempunyai motivasi untuk lebih aktif dalam proses
belajar mengajar.

b) Pertemuan Kedua

Sebelum memberikan materi peneliti kembali mempertegas metode
yang akan digunakan pada saat proses belajar mengajar adalah metode
resitasi dimana siswa yang harus lebin aktif, kreatif dalam menguasai
materi yang akan digunakan pada saat pembelajaran berlangsung, yaitu
dengan menggunakan metode resitasi, selain itu peneliti juga
memberitahukan mengenai penilaian apa saja yang akan dinilai pada saat
proses pembelajran berlangsung.

Pada pertemuan kedua siswa dibagi menjadi 3 kelompok dengan

peta konsep yang berbeda. Peneliti mempersilahkan siswa mengamati

* Tindakan Siklus I, Pertemuan Pertama. Sabtu 27 Juli 2019
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peta konsep sesuai dengan tema yang ditentukan dengan tujuan masing-
masing kelompok dapat menyimpulkan materinya . Siswa disilahkan
bertanya pada teman lain atau bertanya secara langsung pada peneliti
terkait dengan peta konsep ataupun materi pembelajaran. Masing-masing
kelompok membacakan materinya ,dan mendiskusikan isi materinya.
Siswa bersama anggota kelompoknya diminta untuk mengkaitkan materi
yang didiskusikan dengan kehidupan sehari-hari dan menyimpulkanya,
setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas.*

Dapat disimpulkan berdasarkan hasil kegiatan proses pembelajaran
dengan menggunakan metode resitasi pada siklus 1 pertemuan kedua
setiap siswa masing-masing mempunyai motivasi untuk lebih aktif agar
kelompoknya lebih unggul dalam -proses pembelajaran dibandingkan
dengan kelompok lain.

Pelaksanaan metode resitasi diterapkan agar tujuan pembelajaran
dapat tercapal sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang
telah dibuat sebelumnya ,dalam meningkatkan motivasi belajar siswa
maka peneliti memberikan sebuah penghargaan kepada yang aktif dan
mampu menyelesaikan tugas kelompok yang diberikan dengan baik,
siswa yang memberikan pertanyaan sesuai dengan materi yang diajarkan.
Siswa yang menjawab pertanyaan-pertanyaan dari peneliti, bentuk
penghargaan peneliti adalah tepuk tangan, acungan jempol, nilai tambah

dan sebagainya.

*® Tindakan Siklus |, Pertemuan Kedua. Sabtu 03 Agustus 2019
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c) Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir pelaksanaan pembelajaran peneliti meminta
siswa menyimpulkan hasil pembelajaran dan memberikan pendapat atau
komentar tentang proses pembelajaran yang di ikuti. Peneliti juga
memberikan siswa penguatan tentang pentingnya pelajaran yang
dipelajari Kemudian pendidik memberikan informasi untuk materi yang
akan dibahas selanjutnya dan mengakhiri rangkaian pembelajaran dengan
bersama-sama membaca doa penutup belajar.*

d. Tahap Observasi dan Evaluasi Siklus 1

1) Observasi

Selama proses pembelajaran berlangsung peneliti melakukan
penilaian dan pengamatan| Selama proses pembelajaran dengan
menggunakan lembar observasi yang disediakan. Peneliti mengamati
aktifitas siswa. Dalam hal ini peneliti selaku pengajar, melakukan catatan
Lapangan sebagai bahan pengamatan dan evaluasi hasil tindakan siklus
pertama, yang kemudian didapati beberapa kekurangan-kekurangan
diantaranya:

a) Masi ada beberapa siswa yang cuek dan tidak memperhatikan
materi pelajaran, sehingga nilai hasil belajar mereka tidak
mencapai KKM.

b) Meskipun pada siklus | pertemuan pertama dan pertemuan ke dua

sudah nampak antusias dan respon positif siswa ,namun masih

“® Tindakan Siklus |, Evaluasi Tahap Pertama. Sabtu 03 Agustus 2019
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ada beberapa siswa yang asyik mengobrol dengan temannya
selama proses pembelajaran.

c) Dalam dua pertemuan pada proses pembelajaran siklus |
beberapa siswa masih terlihat kurang percaya diri ketika hendak
menyampaikan kesimpulan dari hasil pembelajaran. Hal tersebut
disebabkan belum terbiasanya siswa dengan proses
pembelajaran menggunakan metode Resitasi. Ini dapat peneliti
lihat dari-hasil observasi yaitu siswa yang minta bimbingan kepada
peneliti, siswa yang bertanya dan' menjawab serta siswa yang
dapat menyimpulkan hasil diskusi. Dan sebagian kelompok belum
memahami langkah-langkah pembelajaran dengan menggunakan
metode resitasi secara’ utuh dan menyeluruh. Ini  berarti
ketercapaian setiap indikator belum tercapai, sehingga penelitian
ini harus dilanjutkan pada siklus I .

2) Evaluasi
Pada akhir siklus | dilakukan tes hasil belajar yang soalnya
berbentuk essal yang terdiri dari 5 nomor yang mempunyai tingkat
kesulitan yang berbeda, adapun hasil analisis deskriptif skor perolehan
hasil belajar siswa setelah penerapan metode Resitasi dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Kategori Hasil Belajar Siklus 1 4’

Nilai tes
No Nama siswa Tuntas | Tidak Tuntas
siklus |
1 NAILA WULANDARI 65 Tidak Tuntas
2 NAJWA AFIFAH 70 Tidak Tuntas
3 MAWAR NOVRIANTI 70 Tidak Tuntas
4 | PUTRI RIFAYANTI 65 Tidak Tuntas
5 | ZULFIQRAN ABD. 80 Tunta
HALIM
6 | AYU ANANDA 70 Tidak Tuntas
7 MEI LANI 3 Tidak Tuntas
8 ERSA FIRESA T Tuntas
9 MELDA AULIA 80 Tuntas
PUTRI
10 | ANDI TENRI 80 Tuntas
11 | SAPRI 70 Tidak Tuntas
12 | NUR HAIKAL 75 Tuntas
13 | RIFKI MAULANA 80 Tuntas
Jumlah Skor 955 6 7
Nilai Rata-rata kelas 73,46
Kriteria 47% 53%

*" Sumber Data : UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar
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Pada tabel 1.4 diatas menunjukkan bahwa, skor rata-rata yang
dicapai adalah 73,46 dengan siswa yang tuntas 5 orang dan siswa yang
tidak tuntas 8 orang.

Karena masih banyak siswa yang tidak tuntas dibandingkan
dengan siswa yang tuntas maka selanjutnya akan dilanjutkan pada siklus
Il untuk mengurangi siswa yang mencapai nilai ketuntasan minimum.

d. Tahap Refleksi

Berdasarkan dari rangakaian yang telah dibuat dengan penerapan
metode Resitasi- mulai * dari perencanaan, pelaksanaan, tindakan,
observasi dan evaluasi maka perlu adanya tahap refleksi pada siklus |
untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang terlihat selama 2 kali
pertemuan berlangsung. Ada beberapa masalah yang muncul yang tidak
bisa peneliti hindari dalam penerapan metode Resitasi yaitu, sebagian
siswa belum terbiasa dengan metode yang digunakan yaitu metode
Resitasi dalam pembelajaran yang diterapkan sehingga dalam
pengaplikasian metode pembelajaran ini masih banyak siswa yang pasif
dalam memberikan pendapat maupun jawaban dari pertanyaan yang
diberikan oleh peneliti. Selain itu siswa juga lebih banyak melakukan
aktifitas lain sehingga siswa tidak maampu sepenuhnya memahami materi
yang diajarkan oleh peneliti. Dari masalah-masalah tersebut maka peneliti
memutuskan untuk melanjutkan penelitian pada tindakan siklus kedua

dengan memperhatikan aspek-aspek tersebut.
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2.Data Tindakan Siklus Il

a. Tahap Perencanaan Tindakan Siklus Il

Siklus 1l ini adalah untuk memperbaiki dan menyempurnakan
kegiatan pembelajaran yang sudah dilakukan pada siklus | dengan
memperhatikan masalah-masalah atau kekurangan-kekurangan yang
muncul pada tindakan siklus I. Dari. masalah-masalah tersebut maka
peneliti memutuskan untuk melanjutkan penelitian pada tindakan siklus Il
dengan cara peneliti harus mampu memberikan motivasi yang lebih
kepada siswa agar lebih rajin belajar dan lebih rajin memperhatikan materi
pada saat proses belajar mengajar berlangsung serta melakukan
apersepsi berupa pertanyaan yang diberikan kepada siswa tentang apa

yang telah dipelajari sebelumnya.

b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan siklus Il berlangsung selama 2 Kkali
pertemuan, dalam satu Kkali pertemuan waktunya 3x45 menit,
pembelajaran siklus |l berlangsung selama 135 menit pada pertemuan
pertama dihadiri oleh semua siswa yang berjumlah 13 orang. Dalam
proses pembelajaran dibagi menjadi 3 tahapan kegiatan akhir yaitu :

a. Kegiatan awal

Adapun tindakan yang dilakukan pada kelas VIl UPT SMP Negeri
23 Satap Kepulauan Selayar sebelum memulai pelajaran ketua kelas
menyiapkan kelas untuk berdoa bersama. Setelah itu peneliti mengabsen

kehadiran siswa. Peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran serta materi
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yang akan dipelajari. Pembelajaran disesuaikan dengan metode
pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran tersebut
digunakan metode resitasi . Dimana siswa yang lebih aktif dalam proses
pembelajaran.®
b. Kegiatan Inti
1) Pertemuan pertama

Sebelum memberikan materi, peneliti memberikan sebuah
apersepsi dengan cara memberikan pertanyaan secara lisan kepada
siswa yang kurang aktif pada siklus 1. Apersepsi ini dilakukan agar
seluruh siswa mengingat kembali materi yang telah diajarkan peneliti.
Setelah itu peneliti kembali mempertegas materi yang akan dibahas serta
metode belajar yang akan ‘digunakan pada saat pembelajaran
berlangsung yaitu metode Resitast.

Setelah itu, peneliti mempersilahkan semua siswa bersama sama
mempelajari materi selanjutnya melalui buku paket yang sesuai dengan
materi ajar yang akan dipelajari. Siswa dilatih kembali mengamati gambar
sesuai dengan materi yang dipelajarai lalu menanggapi maksud dari
gambar yang diamati, setelah itu masing-masing siswa mempresentasikan
hasil tanggapanya masing-masing, setelah semuanya selesai peneliti
kembali mempertegas materi ajar dan mempersilahkan siswa untuk

menyimpulkan hasil pembelajaran.*

*8 Tindakan Siklus II, Kegiatan Awal. Sabtu 10 Agustus 2019
* Tindakan Siklus II, Pertemuan Pertama. Sabtu 10 Agustus 2019
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2) Pertemuan kedua

Sebelum memberikan materi peneliti kembali mempertegas metode
yang akan digunakan pada saat proses belajar mengajar adalah metode
resitasi dimana siswa yang harus lebih aktif, kreatif dalam menguasai
materi yang akan digunakan pada saat pembelajaran berlangsung, yaitu
dengan menggunakan metode resitasi, selain itu peneliti juga
memberitahukan mengenai penilaian apa saja yang akan dinilai pada saat
proses pembelajran berlangsung. Pada pertemuan kedua siswa dibagi
menjadi 3 kelompok dengan peta konsep yang berbeda. Peneliti
mempersilahkan siswa mengamati peta konsep sesuai dengan tema yang
ditentukan dengan tujuan masing-masing kelompok dapat menyimpulkan
materinya .Setelah itu masing ‘masing kelompok mempresentasikan hasil
diskusinya didepan kelas.>

3) Kegiatan akhir

Pada kegiatan akhir pelaksanaan pembelajaran peneliti meminta
siswa menyimpulkan hasil pembelajaran dan memberikan pendapat atau
komentar tentang proses pembelajaran yang di ikuti. Peneliti juga
memberikan siswa penguatan tentang pentingnya pelajaran yang
dipelajari. Kemudian pendidik memberikan informasi untuk materi yang
akan dibahas selanjutnya dan mengakhiri rangkaian pembelajaran dengan

bersama-sama membaca doa penutup belajar.>*

*0 Tindakan Siklus II, Pertemuan Kedua. Sabtu 24 Agustus 2019
*! Tindakan Siklus II, Evaluasi Tahap Kedua. Sabtu 24 Agustus 2019



55

c) Tahap Observasi dan Evaluasi siklus Il

1) Observasi
Aktivitas siswa dalam pelaksanaan siklus Il pertemuan pertama dan
kedua selama proses belajar mengajar berlangsung dalam tindakan yang
dilakukan dengan menggunakan lembar observasi aktivitas siswa
mengalami peningkatan,suasana kelas lebih tertib dan kondusif ,siswa
sudah dapat lebih berkonsentrasi dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan metode Resitasi. Siswa sudah lebih aktif dalam proses
pembelajaran, siswa sudah aktif dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang ada, siswa sudah mampu menyimpulkan hasil pembelajaran dengan
baik, hal ini terjadi karena pemberian arahan dan motivasi dari guru sudah
lebih optimal sehingga membuat siswa lebih tertarik dan merespon positif

terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan metode Resitasi.

2) Evaluasi
Pada akhir siklus Il dilakukan tes hasil belajar yang berbentuk
essay yang terdiri- dari 5 nomor soal, adapun analisis deskriptif skor
perolehan hasil belajar siswa setelah penerapan metode Resitasi dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Kategori Hasil Belajar Siswa Siklus Il >

Nilai tes
No Nama siswa Tuntas | Tidak tuntas
siklus I
1 NAILA WULANDARI 73 TidakTuntas
2 NAJWA AFIFAH 85 Tuntas
3 MAWAR NOVRIANTI 87 Tuntas
4 PUTRI RIFAYANTI 70 Tidak Tuntas
5 | ZULFIQRAM ABD. 80 Tuntas
HALIM
6 | AYU ANANDA 75 Tuntas
7 MEI LANI 87 Tuntas
8 ERSA FIRESA 80 Tuntas
9 MELDA AULIA 90 Tuntas
PUTRI
10 | ANDI TENRI 90 Tuntas
11 | SAPRI 87 Tuntas
12 | NUR HAIKAL 38 Tuntas
13 | RIFKI MAULANA 38 Tuntas
Jumlah Skor 1080 11 2
Nilai Rata-rata kelas 83,07
Kriteria 87% 13%

°2 Sumber Data : UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar
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Pada tabel diatas menunjukka bahwa, skor rata-rata yang dicapai
adalah 83,07 dengan siswa yang tuntas 11 orang dan siswa yang tidak
tuntas 2 orang.

Hal ini memberikan indikator bahwa proses pembelajaran sudah
mencapai tujuan yang diharapkan peneliti yang tertuang dalam indikator
keberhasilan pembelajaran. Hampir seluruh peserta didik sudah mencapai
nilai KKM.Ini dilihat dari-hasil belajar siswa pada tes awal,ke siklus | dan
siklus Il mengalami peningkatan hasil belajar.

d. Tahap Refleksi

Pembelajaran siklus 1l dilaksanakan untuk meningkatkan hasil
belajar siswa. Siswa sudah terbiasa dengan kegiatan pembelajaran yang
dilakukan =~ menggunakan metode pembelajaran yaitu metode Resitasi
dalam tindakan siklus | dan tindakan-siklus I, peneliti telah melaksanakan
tugas mulai dari awal kegiatan sampai kegiatan akhir dengan prestasi
belajar siswa yang cukup baik. Dengan menggunakan metode
pembelajaran yaitu metode Resitasi.

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak hanya siswa
yang memiliki kemampuan akademis yang memiliki peran aktif dalam
proses pembelajaran, bahkan siswa yang memiliki kemampuan akademis
yang rendah juga terlibat aktif dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam. Siswa yang memiliki kemampuan akademis yang rendah sering
bertanya kepadatemannya yang mengerti atau dapat mengerjakan tugas

yang telah diberikan. Dan peneliti memberikan bimbingan kepada siswa
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yang mengalami kesulitan belajar, kegiatan ini sangatmembantu siswa
yang kurang memahami apa yang diberikan sehingga dapat mencapai
nilai ketuntasan belajar. Dari tes hasil belajar yang diberikan kepada
siswapada evaluasi siklus I, rata-rata siswa telah mencapai KKM. Semua
siswa telah mencapai target bahkan banyak siswa yangmelewati target
ketuntasan nilai KKM. Hasil -evaluasi siklus Ildapat dilihat dalam
Lampiran.dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa penelitian dengan
menggunakan metode Resitasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam dianggap berhasil dan selesai.
D. Rekapitulasi Hasil Penelitian Tes Awal, Siklus | dan Siklus Il

Setelah proses pembelajaran yang dilaksanakan sebelum dan
setelah menerapkan metode -Resitasi pembelajran Pendidikan Agama
Islam setiap akhir siklus dilaksanakan evaluasi berupa tes hasil belajar
dan perolehan skor rata-rata siswa. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel
1.6 dibawah ini :

Tabel 1.6

Rekapitulasi Nilai Tes Awal, Siklus | dan Siklus Il 53

No Nama siswa i Ket Stklus Ket Siklus Ket
Awal [ 1

1 | NAILA WULANDARI 45 TT 65 T 73 TT

2 | NAJWA AFIFAH 55 TT 70 1T 85 T
3 | MAWAR NOVRIANTI 55 TT 70 T 87 T
4 | PUTRI RIFAYANTI 45 TT 65 T 70 TT

3 Sumber Data : Sebelum Tindakan, Tindakan Siklus | dan Tindakan Siklus II
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5 | ZULFIQRAM ABD. 55 TT 80 T 80 T
HALIM
6 | AYU ANANDA 55 TT 70 TT 75 T
7 | MEI LANI 55 TT 73 TT 87 T
8 | ERSA FIRESA 75 T 77 T 80 T
9 | MELDA AULIA 75 T 80 T 90 T
PUTRI
10 | ANDI TENRI 0 T 80 T 90 T
11 | SAPRI - TT 70 TT 87 T
12 | NUR HAIKAL 56 TT 75 T 88 T
13 | RIFKI MAULANA 65 T 80 T 88 T
Jumlah Skor 710 955 1080
Nilai Rata-rata kelas 54,61 73,46 83,07
Siswa yang tuntas 3 6 11
Siswa yang tidak tuntas 10 7 2
Berdasar tabel 1.6 diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil

belajarsiswa dari tes awal sebelum tindakan ke siklus | sampai dengan

siklus 1l mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari

jumlah siswa 13 yang telah menjadi subjek penelitian diperoleh pada tes

awal sebelum tindakan skor rata-rata yang dicapai oleh siswa yaitu 54,61

persen dan hanya 3 siswa yang mencapai ketuntasan belajar hal ini

disebabkan karena siswa belum mempelajari materi yang diberikan pada

saat tes awal. Pada siklus | siswa yang tuntas yaitu 6 orang dengan

persentase 73,46 dan 7 siswa yang berada pada kategori tidak tuntas.

Adapun data hasil belajar siswa pada siklus Il yaitu skor rata-rata

meningkat menjadi 83,07 dan jumlah siswa mencapai ketuntasan belajar
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meningkat menjadi 11 siswa sedangkan yang belum tuntas hanya 2 siswa
denganl3 jumlah siswa yang menjadi subjek penelitian. Dari data hasil
belajar siswa sebelum tindakan (sebelum menggunakan metode Resitasi)
dan setelah pelaksanaan tindakan (setelah menggunakan metode
Resitasi) mengalami peningkatan dan mencapai indikator keberhasilan
yang telah ditentukan yaitu minimal 75 persen siswa yang mendapat nilai
75 sesuai dengan KKM (kriteria ketuntasan minimum) maka kelas
dianggap tuntas secara klasikal.

Jadi penelitian ini "diakhiri pada siklus [I. Sebelum penerapan
metode Resitasi, hasil belajar siswa masih kurang atau siswa masih
banyak yang belum mencapai nilai ketuntasan minimum yang telah
ditetapkan.Hal tersebut diketahui setelah siswa telah ikut melaksanakan
tes awal yang digunakan untuk /mengukur atau mengetahui rata-rata
belajar siswa. Berdasarkan hasil rekapitulasi hasil belajar siswa kelas VII
UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar dapat disimpulkan bahwa

penerapan metode Resitasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil observasi penelitian tindakan kelas (PTK)
dengan menggunakan metode pembelajaran yaitu metode
Resitasiserta mengacu pada rumusanmasalah dalam penelitian kelas
VII UPT SMP Negeri-23 Satap Kepulauan Selayar dapat di simpulkan
bahwa :

1. Pemahaman penerapan metode Resitasi pada siswa kelas VIl
setelah mengikuti pembelajaran metode Resitasi mengalami
peningkatan. Perbandingannya dapat dilihat dari hasil belajar
siswa sebelum tes awal belum mencapai nilai ketuntasan KKM.
Jumlah siswa yang mencapai ketuntasa 3 orang dan siswa yang
tidak tuntas 10 orang dengan perolehan rata-rata 54.61.
Sehingga peneliti melanjutkan penelitian ke siklus berikutnya.

2. Penerapan metode Resitasi dalam meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam yang diterapkan di sekolah UPT SMP
Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar mengalami kemajuan hasil
belajar. Pada siklus | jumlah siswa yang mencapai ketuntasan
sebanyak 6 siswa dari 13 jumlah siswa dengan rata-rata 73,46
sedangkan pada siklus Il siswa yang mencapai nilai ketuntasan
sebanyak 11 siswa dari 13 siswa dengan perolehan rata-rata

83,07, penerapan metode Resitasi dapat meningkatkan hasil

61
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belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa apa yang di inginkan
peneliti sudah tercapai sehingga penelitian ini dikatakan berhasil
dan tidak dilanjutkan lagi pada siklus berikutnya.
B. Saran
Dengan terbuktinya hasil tindakan penelitian kelas ini, maka
semakin meyakini ~-bahwa penggunaan._metode Resitasi dapat
meningkatkan-hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Sehingga penulis mengajukan beberapa saran, diantaranya:

1. Diharapkan bagi guru, dapat menggunakan metode
pembelajaran resitasi untuk dijadikan alternatif- meningkatkan
aktivitas siswa dalam “upaya meningkatkan hasil belajar
Pendidikan Agama ~Islam. Serta dalam pelaksanaan
pembelajaran sebaiknya harus memperhitungkan waktu yang
tersedia agar semua rencana pembelajaran dapat terlaksana
secara maksimal.

2. Diharapkan bagi siswa, dapat menggunakan metode
pembelajaran resitasi didalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam sebagai salah satu keterampilan belajar yang
efektif untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar. Serta
dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam

sebaiknya siswa lebih percaya diri dalam menyampaikan
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pendapat, tidak mudah berkecil hati dengan berbagai hasil yang
telah mereka kerjakan dan lebih giat lagi.
. Untuk peneliti selanjutnya agar meneliti lebih dalam tenang hasil

belajar siswa pada mata pelajaran Pendidika Agama Islam demi

kesempurnaan penelitian selanjutnya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KURIKULUM 2013

TES AWAL
Satuan pendidikan : UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Smt : Tujuh (V1) /Ganiil
MateriPokok : LebihDekatdengan Allah swt. yangSangat Indah
Nama-Nya
AlokasiWaktu : 6 X 45 Menit (2 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

Kl-1 :Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI-2: Menghargai- dan menghayatiperilakujujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percayadiri,
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI-3:° Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

KIl-4: Mencoba, mengolah, ~dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai,~ merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang /
teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

1.3 Meyakini bahwa Allah Maha Mengetahui, Maha Waspada, Maha
Mendengar, dan Maha Melihat.

2.3Menghayati perilaku percaya diri, tekun, teliti, dan kerja keras
sebagai implementasi dari makna al-’Alim, al-Khabir, as-Sami, dan
al-Basir.

3.3 Memahami makna al-’Asma’ul al-husna: al-’Alim, al-Khabir, as-
Sami’, dan al-Basir.

4.3 Menyajikan conto perilaku yang mencerminkan orang yang
meneladani al-’Asma’ul al-husna: al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan
al-Basir.
1.3.3Mempelajari dan memahami iman kepada Allah swt.
2.3.3Mempelajari dan memahami makna Asmau-al-husna.
3.3.3Mempelajari dan memahami hikmah iman kepada Allah swt.

melalui al-Asmau-al-husna.
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4.3.3Menerapkan perilaku memulai contoh yang mencerminkan
keteladanan terhadap al-Asmau-al-husna

C. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu:

» Menunjukkan dalil nagli dan aqli terkait dengan iman kepada
Allah swit.

» Menyebutkan pengertian al-Asma’u al-husna (al-‘Alim, al-Khabir,
as-Sami’, dan al-Basir ).

» Menjelaskan makna al-Asma’u al-husna (al-‘Alim, al-Khabir, as-
Sami’, dan al-Basir ).

» Mengidentifikasi-perilaku beriman kepada Allah swt.

» Melaksanakan perintah Allah swt atas dasar iman kepada Allah
Swi.

» Mencontohkan perilaku yang mencerminkan  keteladanan dari

sifat al-Asma’u al-husna (al-‘Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-
Basir ).

D. Materi Pembelajaran (rincian dari Materi Pokok)

[y

Iman Kepada Allah Swit.

Secara harfiah iman berarti percaya, sedangkan menurut istilah,
iman berarti percaya.-dan. meyakini dengan sepenuh hati,
mengucapkan dengan lisan,dan membuktikan dengan perbuatan.
Iman kepada Allah swt merupakan pokok dari seluruh iman yang
tergabung dalam rukun iman. Dengan demikian, keimanan kepada
Allah Swt. harus tertanam dengan benar kepada diri seseorang.
Sebab jika iman kepada Allah Swit. tidak tertanam dengan benar,
kekeliruan ini akan berlanjut terhadap keimanan kepada malaikat,
kitab, rasul, hari kiamat, serta gadla’ dan gadar-Nya. Allah Swt.
berfirman :

=z 2
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” Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya (Muhammad) dan kepada
Kitab (al-Quran) yang diturunkan kepada Rasul-Nya,
serta kitab yang diturunkan sebelumnya. Barang siapa
ingkar kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sungguh,
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orang itu telah tersesat sangat jauh.” (Q.S.an-Nisa’4:
136).
2. Makna al-Asmau-al-Husna
al-Asmau-al-Husna artinya nhama-nama Allah Swt. yang baik. Allah
Swt. mengenalkan dirinya dengan nama-nama-Nya yang baik,

sesuai dengan firman-Nya:
@

g P2 - e de Z
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“ Dan Allah memiliki = al-Asmau-al-Husna (nama-nama
yang terbaik), maka bermohonlah kepada-Nya dengan
menyebutnya al-Asmau-al-Husna itu dan tinggalkanlah
orang-orang - yang menyalahartikan nama-nama-Nya.
Mereka kelak akan mendapat balasan terhadap apa yang
telah mereka kerjakan.” (Q.S. al-A’raf/7: 180).
Rasulullah saw, menjelaskan bahwa nama-nama Allah Swt. yang
baik (al-Asmau-al-Husna) itu berjumlah 99. Barang siapa yang
menghafalnya maka Allah Swt. akan memasukkan ke dalam surga-
Nya.
3. Hikmah Beriman kepada Allah Swi.
Orang yang beriman tentu merasa dekat dengan Allah Swt. Oleh
karena merasa dekat, dia berusaha taat, menjalankan perintah,
dan menjauhi segala larangan-Nya. Sungguh bahagia dan
beruntung manusia yang bisa seperti ini. Jadi, orang yang beriman
akan mendapatkan berbagai keuntungan, antara lain sebagai
berikut.
1) Selalu mendapat pertolongan dari Allah Swi.
2) Hati menjadi tenang dan tidak gelisah.
3) Sepanjang masa hidupnya tidak akan pernah merasa rugi.
Sebaliknya, tanpa dibekali iman sepanjang usianya diliputi
kerugian.

E Strategi/Metode/ Pendekatan pembelajaran
1. Metode pembelajaran  : Metode Resitasi

2. Metode pengamatan  : diskusi kelpmpok, presentase dan
penugasan

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media
Papan tulis,spidol
2. Alat/Bahan
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- Laptop

3. Sumbe
- Buku

r Belajar
Ajar siswa Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII

- Departemen Agama, Al-Qur'an dan terjemahannya

G. Langkah

- langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuanke -2 ( 3 X 45 Menit)

Kegiatan | Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan 10’
1) Mengajak semua siswa untuk berdoa yang dipimpin oleh
salah satu siswa
2) Menyapa kondisi kelasdanmengkomunikasikan tentang
kehadiran siswa serta kebersihan kelas
3) Guru menyampaikan tujuan belajar yang akan dipelajari
4) Guru  memberikan penjelasan tentang - penggunaan
metode Resitasi
5) Guru memberikan penguatan materi menggunaan
metode Resitasi
Kegiatan inti 90’
1). Mengamati

Guru meminta siswa melakukan latihan mengamati
gambar orang yang berhubungan dengan lebih dekat
dengan Allah swt. yang sangat indah nama-Nya.
Siswa menyimak penjelasan singkat dari gruru tentang
Lebih Dekat dengan Allah swt. yang Sangat Indah Nama-
Nya.

2)

Menanya

Siswa memberi komentar atau menanya terhadap
gambar yang diamati.

Guru mempersilahkan siswa lain untuk menanggapai
pertanyaan temannya

Guru memberi tanggapan atas pertanyaan dan
tanggapan dari siswa.

3)

Mengeksplorasi/mengumpulkan
data/mengeksperimen

Guru meminta siswa mencari ayat-ayat tentang Iman
Kepada Allah Swit.

Siswa mengumpulkan macam-macam ayat yang
ditemukan tentang Iman Kepada Allah Swt.

4)

Mengasosiasi
Guru meminta siswa untuk merumuskan kembali hasil

temuan ayat-ayat Al-Qur'an tentang Iman Kepada Allah
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Swit.

¢ Guru meminta siswa untuk menganalisis hasil temuannya
berkaitan denganayat Al-Quran tentang Iman Kepada
Allah Swt.

5) Mengkomunikasikan

e Siswa mempresentasikan kesimpulan yang telh
dirumuskan berkaitan dengan ayat-ayat Al-Quran tentang
Iman Kepada Allah Swit.

Kegiatan

Menutup

35’

1) Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

2) Guru memberikan tes berupa soal essay untuk mengukur
pemahaman dan pengetahuan siswa melalui penerapan
metode Resitasi

3) Guru menginformasikan “materi pada pertemuan
berikutnya

4) Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup belajar

Pertemuan ke -l (3 X 45 Menit)

Kegiata
n

Deskripsi Kegiatan

Wakt

Pendahuluan

1) Mengajak semua siswa untuk berdoa yang dipimpin oleh
salah satu siswa

2) Menyapa kondisi kelas danmengkomunikasikan tentang
kehadiran siswa serta kebersihan kelas

3) Guru menyampaikan tujuan belajar yang akan dipelajari

4) Guru memberikan penjelasan tentang pengunaan metode
Resitasi

10’

Kegiatan

Inti

90’

1). Mengamati
e Guru membagi kelas menjadi tiga kelompok dan
membagikan Peta Konsep
e Guru mempersilahkan siswa untuk mengamati Peta
Konsep sesuai dengan tema yang ditentukan dengan
tujuan masing-masing kelompok dapat menyimpulkan

2) Menanya
Siswa disilahkan bertanya pada teman lain atau bertanya
secara langsung pada guru, terkait dengan Peta Konsep
ataupun materi pembelajaran.

3) Mengeksplorasi/mengumpulkan data/mengeksperimen
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Masing-masing kelompok membaca materi atau mencari
materi di buku lain atau internet danmendiskusikan isi
materi yang sudah didapatkan

4) Mengasosiasi
Siswa bersama anggota kelompoknya diminta untuk
mengkaitkan materi yang didiskusikan dengan kehidupan
sehari-hari dan menyimpulkanya

5) Mengkomunikasikan
Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya
didepan kelas dan memajang hasil kesimpulan diskusi
yang sudah diperbaiki di papan pajangan

Kegiatan

Menutup

35’

1) Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

2) Guru memberikan tes berupa soal essay untuk mengukur
pemahaman dan pengetahuan siswa melalui penerapan
metode Resitasi

3) Guru menginformasikan — materi pada = pertemuan
berikutnya

4) Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup belajar

H. = Penilaian : Tes tulis, uraian objektif
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KURIKULUM 2013

SIKLUS |
Satuan pendidikan : UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Smt : Tujuh (V1) / Ganiil
Materi Pokok : Lebih Dekat dengan Allah swt. yang Sangat Indah
Nama-Nya
Alokasi Waktu : 6 X 45 Menit (2 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

KI-2:  Menghargai ~ dan menghayati  perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, = peduli (toleransi, gotong royong), santun,
percaya diri, dalm berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial  dan ~alam dalam = jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

KI-3: Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak
mata.

Kl-4: Mencoba, -mengolah; ' dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, - merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator
1.3 Meyakini bahwa Allah Maha Mengetahui, Maha Waspada, Maha

Mendengar, dan Maha Melihat.

2.3Menghayati perilaku percaya diri, tekun, teliti, dan kerja keras
sebagai implementasi dari makna al-’Alim, al-Khabir, as-Sami, dan
al-Basir.

3.3 Memahami makna al-’Asma’ul al-husna: al-’Alim, al-Khabir, as-
Sami’, dan al-Basir.

4.3 Menyajikan conto perilaku yang mencerminkan orang yang
meneladani al-’Asma’ul al-husna: al-’Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan
al-Basir.
1.3.3Mempelajari dan memahami iman kepada Allah swt.
2.3.3Mempelajari dan memahami makna Asmau-al-husna.
3.3.3Mempelajari dan memahami hikmah iman kepada Allah swt.

melalui al-Asmau-al-husna.
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4.3.3Menerapkan perilaku memulai contoh yang mencerminkan
keteladanan terhadap al-Asmau-al-husna

C. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu:

» Menunjukkan dalil nagli dan aqli terkait dengan iman kepada
Allah swit.

» Menyebutkan pengertian al-Asma’u al-husna (al-‘Alim, al-Khabir,
as-Sami’, dan al-Basir ).

» Menjelaskan makna al-Asma’u al-husna (al-‘Alim, al-Khabir, as-
Sami’, dan al-Basir ).

» Mengidentifikasi-perilaku beriman kepada Allah swt.

» Melaksanakan perintah Allah swt atas dasar iman kepada Allah
Swi.

» Mencontohkan perilaku yang mencerminkan  keteladanan dari

sifat al-Asma’u al-husna (al-‘Alim, al-Khabir, as-Sami’, dan al-
Basir ).

D. Materi Pembelajaran (rincian dari Materi Pokok)

[y

Iman Kepada Allah Swit.

Secara harfiah iman berarti percaya, sedangkan menurut istilah,
iman berarti percaya.-dan. meyakini dengan sepenuh hati,
mengucapkan dengan lisan,dan membuktikan dengan perbuatan.
Iman kepada Allah swt merupakan pokok dari seluruh iman yang
tergabung dalam rukun iman. Dengan demikian, keimanan kepada
Allah Swt. harus tertanam dengan benar kepada diri seseorang.
Sebab jika iman kepada Allah Swit. tidak tertanam dengan benar,
kekeliruan ini akan berlanjut terhadap keimanan kepada malaikat,
kitab, rasul, hari kiamat, serta gadla’ dan gadar-Nya. Allah Swt.
berfirman :

(23
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” Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah beriman
kepada Allah dan Rasul-Nya (Muhammad) dan kepada
Kitab (al-Quran) yang diturunkan kepada Rasul-Nya,
serta kitab yang diturunkan sebelumnya. Barang siapa
ingkar kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-
Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari kemudian, maka sungguh,
orang itu telah tersesat sangat jauh.” (Q.S.an-Nisal4.
136).
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2. Makna al-Asmau-al-Husna
al-Asmau-al-Husna artinya nama-nama Allah Swt. yang baik. Allah
Swt. mengenalkan dirinya dengan nama-nama-Nya yang baik,
sesuai dengan firman-Nya:
[
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“ Dan Allah memiliki al-Asmau-al-Husna (nhama-nama
yang terbaik), maka bermohonlah kepada-Nya dengan
menyebutnya al-Asmau-al-Husna itu_dan tinggalkanlah
orang-orang yang —menyalahartikan nama-nama-Nya.
Mereka kelak akan mendapat balasan terhadap apa yang
telah mereka kerjakan.” (Q.S. al-A’raf/7: 180).
Rasulullah saw, menjelaskan bahwa nama-nama Allah Swt. yang
baik (al-Asmau-al-Husna) itu berjumlah 99. Barang siapa yang
menghafalnya maka Allah Swt. akan memasukkan ke dalam surga-
Nya.
3. Hikmah Beriman kepada Allah Swt.
Orang yang beriman tentu merasa dekat dengan Allah Swt. Oleh
karena merasa dekat, dia berusaha taat, menjalankan perintah,
dan menjauhi segala larangan-Nya. Sungguh bahagia dan
beruntung manusia yang bisa seperti ini. Jadi, orang yang beriman
akan mendapatkan berbagai keuntungan, antara lain sebagai
berikut.
1) Selalu mendapat pertolongan dari Allah Swi.
2) Hati menjadi tenang dan tidak gelisah.
3) Sepanjang masa hidupnya tidak akan pernah merasa rugi.
Sebaliknya, tanpa dibekali iman sepanjang usianya diliputi
kerugian.

E Strategi/Metode/ Pendekatan pembelajaran
1. Metode pembelajaran  : metode Resitasi

2. Metode pengamatan : diskusi kelpmpok, presentase dan
penugasan

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media
Papan tulis,spidol
2. Alat/Bahan
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- Laptop

3. Sumbe
- Buku

r Belajar
Ajar siswa Pendidikan Agama Islam siswa kelas VII

- Departemen Agama, Al-Qur'an dan terjemahannya

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke -2 ( 3 X 45 Menit)

Kegiatan | Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan 10’
1) Mengajak semua siswa untuk berdoa yang dipimpin oleh
salah satu siswa
2) Menyapa kondisi kelasdanmengkomunikasikan tentang
kehadiran siswa serta kebersihan kelas
3) Guru menyampaikan tujuan belajar yang akan dipelajari
4) Guru  memberikan penjelasan tentang - penggunaan
metode Resitasi
5) Guru memberikan penguatan materi menggunaan
metode Resitasi
Kegiatan inti 90’
1). Mengamati

Guru meminta siswa melakukan latihan mengamati
gambar orang yang berhubungan dengan lebih dekat
dengan Allah swt. yang sangat indah nama-Nya.
Siswa menyimak penjelasan singkat dari gruru tentang
Lebih Dekat dengan Allah swt. yang Sangat Indah Nama-
Nya.

2)

Menanya

Siswa memberi komentar atau menanya terhadap
gambar yang diamati.

Guru mempersilahkan siswa lain untuk menanggapai
pertanyaan temannya

Guru memberi tanggapan atas pertanyaan dan
tanggapan dari siswa.

3)

Mengeksplorasi/mengumpulkan
data/mengeksperimen

Guru meminta siswa mencari ayat-ayat tentang Iman
Kepada Allah Swit.

Siswa mengumpulkan macam-macam ayat yang
ditemukan tentang Iman Kepada Allah Swit.

4)

Mengasosiasi
Guru meminta siswa untuk merumuskan kembali hasil

temuan ayat-ayat Al-Qur'an tentang Iman Kepada Allah
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Swit.

¢ Guru meminta siswa untuk menganalisis hasil temuannya
berkaitan denganayat Al-Quran tentang Iman Kepada
Allah Swt.

5) Mengkomunikasikan

e Siswa mempresentasikan kesimpulan yang telh
dirumuskan berkaitan dengan ayat-ayat Al-Quran tentang
Iman Kepada Allah Swit.

Kegiatan

Menutup

35’

1) Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

2) Guru memberikan tes berupa soal essay untuk mengukur
pemahaman dan pengetahuan siswa melalui penerapan
metode Resitasi

3) Guru menginformasikan materi pada pertemuan
berikutnya

4) Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup belajar

Pertemuan ke -l (3 X 45 Menit)

Kegiata
n

Deskripsi Kegiatan

Wakt

Pendahuluan

1) Mengajak semua siswa untuk berdoa yang dipimpin oleh
salah satu siswa

2) Menyapa kondisi kelas danmengkomunikasikan tentang
kehadiran siswa serta kebersihan kelas

3) Guru menyampaikan tujuan belajar yang akan dipelajari

4) Guru memberikan penjelasan tentang pengunaan metode
Resitasi

10’

Kegiatan

Inti

90’

1). Mengamati
e Guru membagi kelas menjadi tiga kelompok dan
membagikan Peta Konsep
e Guru mempersilahkan siswa untuk mengamati Peta
Konsep sesuai dengan tema yang ditentukan dengan
tujuan masing-masing kelompok dapat menyimpulkan

2) Menanya
Siswa disilahkan bertanya pada teman lain atau bertanya
secara langsung pada guru, terkait dengan Peta Konsep
ataupun materi pembelajaran.

3) Mengeksplorasi/mengumpulkan data/mengeksperimen
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Masing-masing kelompok membaca materi atau mencari
materi di buku lain atau internet dan mendiskusikan isi
materi yang sudah didapatkan

4) Mengasosiasi
Siswa bersama anggota kelompoknya diminta untuk
mengkaitkan materi yang didiskusikan dengan kehidupan
sehari-hari dan menyimpulkanya

5) Mengkomunikasikan
Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusinya
didepan kelas dan memajang hasil kesimpulan diskusi
yang sudah diperbaiki di papan pajangan

Kegiatan

Menutup

35’

1) Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

2) Guru memberikan tes berupa soal essay untuk mengukur
pemahaman dan pengetahuan siswa melalui penerapan
metode Resitasi

3) Guru menginformasikan — materi pada = pertemuan
berikutnya

4) Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup belajar

H. = Penilaian
Tehnik penilaian : tes tertulis-dan nontes (pengamatan sikap dan
keterampilan).




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) KURIKULUM 2013

SIKLUS 1l
Satuan pendidikan : UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Smt : Tujuh (V1) / Ganiil
Materi Pokok : Hidup Tenang dengan Kejujuran, Amanah dan
Istigamah
Alokasi Waktu : 6 X 45 Menit (2 Pertemuan)

A. Kompetensi Inti (KI)

KI-1 : Menghargai dan-menghayati ajaran agama yang dianutnya.
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KI-2 :Menghargai- dan menghayati  perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, = peduli (toleransi, gotong royong), santun,
percaya diri, dalm berinteraksi secara efektif dengan lingkungan

sosial dan ~alam dalam ~ jangkauan pergaulan
keberadaannya.

dan

KI-3: Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak

mata.

KI-4: Mencoba, mengolah, - dan~ menyaji dalam ranah konkret

(menggunakan, mengurai,  merangkai, memodifikasi,

dan

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

1.5 Meyakini bahwa jujur, amanah, dan istigamah adalah perintah

agama.

2.5 Menghayati perilaku jujur, amanah, dan istigamah dalam kehidupan

sehari-hari.
3.5 Memahami makna perilaku jujur, amanah, dan istigamah.

4.5 Menyajikan makna perilaku jujur, amanah, dan istiqgamah, dan hadis

terkait.
1.5.5. Perilaku Jujur sebagai Implementasi dari Q.S.
Bagarah/2:42.

al-

2.5.5. Perilaku Amanah sebagai Implementasi dari Q.S al-

Anfal/8:27.

3.5.5. Perilaku Istigamah sebagai Implementasi dari Q.S al-

Ahfaq/46:13.
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4.5.5. Menerapkan perilaku Jujur, Amanah, dan Istigamah dalam
Kehidupan Sehari-hari.

C. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu:

Menyebutkan pengertian jujur, sesuai dengan Q.S al-
Bagarah/2:42 dan hadis yang terkait.

Menjelaskan makna jujur sesuai dengan Q.S al-Bagarah/2:42
dan hadis yang terkait.

Menunjukkan  contoh - jujur sebagai implementasi dari
pemahaman Q.S al-Bagarah/2:42 dan hadis yang terkait.
Menampilkan _perilaku jujur sebagai implmentasi dari
pemahaman Q.S al-Baqarah/2:42 dan hadis yang terkait.
Menyebutkan pengertian amanah sebagai implementasi dari
Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.

Menjelaskan makna amanah sebagai implementasi dari Q.S. al-
Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.

Menunjukkan contoh perilaku amanah sebagai implementasi dari
Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.

Menampilkan contoh perilaku amanah sebagai implementasi dari
Q.S. al-Anfal/8:27 dan hadis yang terkait.

Menyebutkan pengertian istigamah sebagai implementasi dari
pemahaman Q.S. al-Ahgai/46:13 dan hadis yang terkait.
Menjelaskan makna istigamah sebagai implementasi dari
pemahaman Q.S. al-Ahgaf/46:13 dan hadis yang terkait.
Menunjukkan contoh perilaku istigamah sebagai implementasi
dari pemahaman Q.S. al-Ahgaf/46:13 dan hadis yang terkait.
Menampilkan contoh perilaku istigamah sebagai implementasi
dari pemahaman Q.S. al-Ahgaf/46:13 dan hadis yang terkait.

vV ¥V VY ¥V ¥V V. VYV ¥V VYV Y VvV V

D. Materi Pembelajaran (rincian dari Materi Pokok)
1. Mari Berperilaku Jujur

Jujur adalah kesesuaian sikap antara perkataan dan
perbuatan yang sebenarnya. Apa yang diucapkan memang itulah
yang sesungguhnya dan apa yang diperbuat itulah yang
sebenarnya.

Kejujuran sangat erat kaitannya dengan hati nurani. Kata
hati nurani adalah sesuatu yang murni dan suci. Hati nurani selalu
mengajak kita kepada kebaikan dan kejujuran. Namun kadang, kita
enggan mengikuti hati nurani. Bila kita melakukan sesuatu yang
tidak sesuai hati nurani, maka itulah yang disebut dusta. Untuk
kehidupan yang lebih baik kuncinya adalah kejujuran. Kejujuran
merupakan bagian dari akhlak yang diajarkan dalam islam.
Seharusnya sifat jujur juga menjadi identitas seorang muslim.
Katakan bahwa yang benar itu adalah benar dan yang salah itu
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salah. Jangan dicampuradukkan antara yang hak dan yang batil.
Allah Swt. Berfirman:

R Il T S-S T TR D
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"Dan janganlah kamu campur adukkan kebenaran dengan
kebatilan dan (janganlah) kamu sembunyikan kebenaran,
sedangkan kamu mengetahuinya.” (Q.S. al-Bagarah/2: 42)

Hikmah atau manfaat dari perilaku jujur adalah :
1. mendapatkan kepercayaan dari orang lain,
2. mendapatkan banyak teman,
3. mendapatkan ketentraman hidup karena tidak memiliki
kesalahan terhadap orang lain.
2. Mari Berperilaku Amanah

1)

2)

Apakah Amanah itu?

Amanah artinya terpercaya (dapat dipercaya).
Amanah juga Dberarti pesan yang dititipkan dapat
disampaiakan kepada orang yang berhak. Amanah yang
wajib ditunaikan oleh setiap orang adalah hak-hak Allah
Swt., seperti salat;. zakat, puasa, dan yang lainnya. Ada
beberapa macam-macam bentuk Amanah. Amanah itu dapat
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu :

a) Amanah terhadap Allah Swt. Amanah ini berupa ketaatan
akan segala perintah dan menjauhi segala larangan-Nya.

b) Amanah terhadap sesama manusia.

Amanah ini meliputi hak-hak antar sesama manusia.
Misalnya, ketika dititipi pesan atau barang, maka kita
harus menyampaikannya kepada yang berhak.

c) Amanahterhadap diri sendiri. Amanah ini dijalani dengan
memelihara dan menggunakan segenap kemampuannya
demi menjaga kelangsungan hidup, kesejahteraan, dan
kebahagiaan diri.

Hikmah Perilaku Amnah

Orang yang berbuat baik kepada orang lain, sesungguhnya

ia telah berbuat baik kepada diri sendiri. Begitu juga sikap

Amanah memiliki dampak positif bagi diri sendiri. Di antara

hikmah Amanah adalah sebagai berikut :

a. Dipercaya orang lain, ini merupakan modal yang
sangat berharga dalam menjalin hubungan atau
berinteraksi antara sesama manusia

b. Mendapatkan simpati dari semua pihak, baik
kawan maupun lawan
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c. Hidupnya akan sukses dan dimudahkan oleh Allah
Swi.
3) Perilaku Amanah dalam Kehidupan Sehari-hari
Perilaku Amanah dalam kehidupan sehari-hari dapat
diwujudkan melalui kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
a. Menjaga titipan dan mengembalikannya seperti
keadaan semula.
b. Menjaga rahasia.
c. Tidak menyalahgunakan jabatan.
d. Memelihara semua nikmat yang telah diberikan oleh
Allah Swt. berupa umur, kesehatan, harta benda,
ilmu, dan sebagainya.
3. Mari Berperilaku Istigamah
» Pengertian Istigamah
Istigamah berarti sikap kukuh pada pendirian dan konsekuen

dalam tindakan. Dalam makna yang luas, istigamah adalah
sikap teguh dalam melakukan suatu kebaikan, membela dan
mempertahankan keimanan dan keislaman,  walaupun
menghadapi berbagai macam tantangan dan godaan.

» Hikmah Perilaku Istigamah
Di antara hikmah perilaku istigamah adalah sebagai berikut,

a. Orang yang-istigamah akan dijauhkan oleh Allah Swt.
dari rasa \takutdan sehingga dapat mengatasi rasa
sedih yang -menimpanya, tidak hanyut dibawa
kesedihan, dan tidak gentar dalam menghadapi
kehidupan masa yang akan datang.

b. Orang yang  istigamah  akan  mendapatkan
kesuksesan dalam kehidupan didunia karena ia tekun
dan ulet.

c. Orang yang Iistigamah dan selalu sabar serta
mendirikan salat akan selalu dilindungi oleh Allah Swt.

» Perilaku Istigamah dalam Kehidupan Sehari-hari
Perilaku istigamah dapat diwujudkan melalui kegiatan:

a. Selalu menjalankan perintah Allah Swt. dan menjauhi
larangan-Nya dalam keadaan apa pun dan dimana
pun.

b. Melaksanakan salat tepat pada waktunta,

c. Belajar terus-menerus hingga paham,

d. Selalu menaati peraturan, baik yang ada dirumah,
sekolah, maupun masyarakat,

e. Selalu menjalankan kewajibannya dengan rasa
senang dan nyanam, tidak merasa dipaksa atau
dibebani.

E Strategi/Metode/ Pendekatan pembelajaran
1. Metode pembelajara : metode Resitasi
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2. Metode pengamatan  : diskusi kelpmpok, presentase dan

penugasan

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran

1. Media
Papan tulis,spidol

2. Alat/Bahan
- Laptop

3. Sumber Belajar
- Buku Ajar siswa Pendidikan Agama Islam siswa kelas VI
- Departemen Agama, Al-Qur’an dan terjemahannya

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke -2 ( 3 X 45 Menit)

Kegiatan | Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan 10’
1) Mengajak semua siswa untuk berdoa yang dipimpin oleh
salah satu siswa
2) Menyapa kondisi-kelasdanmengkomunikasikan tentang
kehadiran siswa serta kebersihan kelas
3) Guru menyampaikan tujuan belajar yang akan dipelajari
4) Guru memberikan —penjelasan tentang penggunaan
metode Resitasi
5) Guru memberikan penguatan materi - menggunaan
metode Resitasi
Kegiatan Inti 90’

1). Mengamati

e Guru meminta siswa melakukan latihan mengamati
gambar orang yang berhubungan dengan hidup tenang
dengan kejujuran Amanah dan Istigamah.

e Siswa menyimak penjelasan singkat dari gruru tentang
hidup tenang dengan kejujuran Amanah dan Istigamah.

2) Menanya

e Siswa memberi komentar atau menanya terhadap
gambar yang diamati.

¢ Guru mempersilahkan siswa lain untuk menanggapai
pertanyaan temannya

e Guru memberi tanggapan atas pertanyaan dan
tanggapan dari siswa.

3) Mengeksplorasi/mengumpulkan
data/mengeksperimen
e Guru meminta siswa mencari ayat-ayat tentang




83

Berperilaku Jujur.
e Siswa mengumpulkan macam-macam ayat yang
ditemukan tentang Berperilaku Jujur.

4) Mengasosiasi
e Guru meminta siswa untuk merumuskan kembali hasil
temuan ayat-ayat Al-Qur'an tentang Berperilaku Jujur.

e Guru meminta siswa untuk menganalisis hasil temuannya
berkaitan denganayat Al-Quran tentang Berperilaku Jujur.

5) Mengkomunikasikan

e Siswa mempresentasikan kesimpulan yang telh
dirumuskan berkaitan dengan ayat-ayat Al-Quran tentang
Berperilaku Jujur.

Kegiatan

Menutup

35’

1) Siswa menyimpulkan hasili pembelajaran

2) Guru memberikan tes berupa soal essay untuk mengukur
pemahaman dan pengetahuan siswa melalui penerapan
metode Resitasi

3) Guru menginformasikan materi pada pertemuan
berikutnya

4) Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup belajar

Pertemuan ke —lll (3 X 45 Menit)

Kegiata
n

Deskripsi Kegiatan

Wakt

Pendahuluan

1) Mengajak semua siswa untuk berdoa yang dipimpin oleh
salah satu siswa

2) Menyapa kondisi kelas danmengkomunikasikan tentang
kehadiran siswa serta kebersihan kelas

3) Guru menyampaikan tujuan belajar yang akan dipelajari

4) Guru memberikan penjelasan tentang pengunaan metode
Resitasi

10’

Kegiatan

Inti

90’

1). Mengamati
e Guru membagi kelas menjadi tiga kelompok dan
membagikan Peta Konsep
e Guru mempersilahkan siswa untuk mengamati Peta
Konsep sesuai dengan tema yang ditentukan dengan
tujuan masing-masing kelompok dapat menyimpulkan

2) Menanya
Siswa disilahkan bertanya pada teman lain atau bertanya
secara langsung pada guru, terkait dengan Peta Konsep
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ataupun materi pembelajaran.

3) Mengeksplorasi/mengumpulkan data/mengeksperimen
Masing-masing kelompok membaca materi atau mencari
materi di buku lain atau internet dan mendiskusikan isi
materi yang sudah didapatkan

4) Mengasosiasi
Siswa bersama anggota kelompoknya diminta untuk
mengkaitkan materi yang didiskusikan dengan kehidupan
sehari-hari dan menyimpulkanya

5) Mengkomunikasikan
Setiap kelompok - mempresentasikan hasil diskusinya
didepan kelas dan memajang hasil kesimpulan diskusi
yang sudah diperbaiki di papan pajangan

Kegiatan Menutup 35’

1) Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran

2) Guru memberikan tes berupa soal essay untuk mengukur
pemahaman dan pengetahuan siswa melalui penerapan
metode Resitasi

3) Guru menginformasikan =~ materi pada pertemuan
berikutnya

4) Guru bersama-sama siswa membaca doa penutup belajar

H. Penilaian
Tehnik penilaian : tes tertulis' dan nontes (pengamatan sikap dan
keterampilan).




LAMPIRAN A.1

85

SOAL TES AWAL

A. Petunjuk :
a. Tulislah nama dan NIS
b. Bacalah soal baik-baik sebelum menjawab

c. Jika ada yang kurang jelas, dapat ditanyakan kepada guru/peneliti
B. Pertanyaan :

1. Apa yang kamu ketahui tentang iman? Jelaskan !

2. Mengapa Allah Swt. itu indah nama-nama Nya ?

3. Mengapa Allah itu al- ‘4/im? Sebutkan bukti-buktinya !
4. Mengapa Allah itu al-Khabir? Sebutkan bukti-buktinya !

5. Mengapa Allah itu as-Sami’? sebutkan bukti-buktinya !
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LAMPIRAN A. 2

KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

TES AWAL
NO JAWABAN SKOR
1 | Meyakini dalam hati, mengucapkan dengan lisan, dan mengamalkan dalam 30
kehidupan sehari-hari.
2 | Karena pemilik yang Mahabaik. 5
3 | Maha Mengetahui yang tampak dan yang tidak tampak (gaib), contoh pengetahuan
Allah swt. tidak terbatas ruang dan waktu. Segala aktivitas yang dilakukan oleh
makhluk diketahui oleh Allah swt. bahkan peristiwa yang akan terjadi pun sudah 25
diketahui oleh Allah swt.
4 | Maha Pemberitahu, melalui al-Qur'an, Allah swt. memberitahu kepada kita tentang
kejadian dan kisah orang-orang terdahulu. Buktinya, Allah swt. memberikan 25
gambaran kejadian kiamat dan kehidupan akhirat kelak.
5 | Maha Mendengar. Allah swt. mendengar suara apapun yang ada didalam semesta
ini. Buktinya, pendengaran Allah swt. tidak terbatas. Tidak ada satu pun suara yang 15

lepas dari pendengarannya, meskipun suara itu sangat pelan.
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LAMPIRAN A.3

SOAL TES SIKLUS |

A. Petunjuk :
a. Tulislah nama dan NIS
b. Bacalah soal baik-baik sebelum menjawab

c. Jika ada yang kurang jelas, dapat ditanyakan kepada guru/peneliti

B. Pertanyaan :

1. Mengapa Allah itu al-Basir ? Sebutkan bukti-buktinya !

2. Berikan 2 contoh perilaku al-‘Alim dalam kehidupan sehari-hari,
baik di sekolah maupun di rumah !

3. Berikan 2 contoh perilaku al-Khabir dalam kehidupan sehari-hari,
baik di sekolah maupun di rumah !

4. Jelaskan arti al-‘Alim, al-Khabir, as-Sami’, al-Basir !

5. Bagaimana tanggapanmu apabila melihat teman-temanmu
melakukan perbuatan-perbuatan yang tidak sesuai dengan

semangat al-asma’u al-husna tersebut ?
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LAMPIRAN A.3

SOAL TES SIKLUS II

A. Petunjuk :
a. Tulislah nama dan NIS
b. Bacalah soal baik-baik sebelum menjawab

c. Jika ada yang kurang jelas, dapat ditanyakan kepada guru/peneliti

B. Pertanyaan :

1. Mengapa kita harus memiliki sifat jujur ?

2. Sebutkan ciri-ciri orang jujur !

3. Mengapa kita harus amanah dan istigomah ?
4. Sebutkan manfaat dari perilaku.amanah!

5. Sebutkan hikmah dari perilaku istigomah !
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

SIKLUS |

NO

JAWABAN

SKOR

Maha Melihat. Allah swt. dapat melihat segala sesuatu walaupun
lembut dan kecil. Buktinya, Allah swt. apa saja yang ada dilangit

dan di bumi, bahkan di seluruh alam semesta ini dapat di pantau.

15

Contoh perilaku yang mencerminkan al-‘Alim dalam kehidupan
sehari-hari, yaitu :
1. Belajar dengan sungguh-sungguh baik disekolah maupun
di rumah
2. Mengerjakan soal latihan dan tugas sekolah
3. Bertanya kepada guru atau orang tua ketika ada ilmu yang

tidak dipahami.

25

Contoh perilaku yang mencerminkan al-Khabir dalam kehidupan
sehari-hari, yaitu :

1. Teliti ketika mengerjakan tugas

2. Teliti dalam menggunakan alat-alat sekolah

3. Teliti dalam menyelesaikan masalah

25
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» Arti dari al-‘Alim adalah maha mengetahui

» Arti dari al-Khabir adalah maha teliti 15
» Arti dari as-Sami’ adalah maha mendengar
» Arti dari al-Bashir adalah maha mendengar.

Apabila ada seseorang yang berperilaku yang tidak sesuai

dengan cerminan asmau al-husna maka kita menasehati dia. 20

Cara menasehati orang tersebut harus dengan cara yang baik

agar mudah di terima.
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KUNCI JAWABAN DAN PEDOMAN PENSKORAN

SIKLUS I

NO

JAWABAN

SKOR

Jujur itu penting. Berani jujur hebat. Sebagai makhluk sosial, kita
memerlukan kehidupan yang harmonis, baik, dan seimbang.
Agar tidak ada yang di rugikan, didzalimi, dan dicurangi, kita hrus
jujur. Jadi, untuk kehidupan yang lebih baik kuncinya adalah

kejujuran.

15

Mengatakan yang sebenarnya apayang harus dikatakan tanpa
ada kesalahan sedikit pun, mencampuradukkan antara yang hak

dan yang batil.

25

Amanah dapat membantu kita untuk dipercaya orang lain karena
amanah berkaitan erat dengan tanggung jawab. Sedangkan
Istigomah dapat membantu kita untuk membentuk sikap dan

perilaku yang sesuai dengan ajaran islam.

20

Manfaat dari perilaku amanah, yaitu :
a. Dipercaya orang lain, ini merupakan modal yang sangat
berharga dalam menjalin hubungan atau berinteraksi
antara sesama manusia.

b. Mendapatkan simpati dari semua pihak, baik kawan

25
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maupun lawan.

c. Hidupnya akan sukses dan dimudahkan oleh Allah swt.

Hikmah dari perilaku istiqgomah, adalah :
a. Orang yang istigomah akan dijauhkan oleh Allah swt. dari
rasa takut dan sedih yang negative.
b. Mendapatkan kesuksesan dalam kehidupan didunia
karena ia tekun dan ulet.
c. Selalu sabar serta mendirikan salatakan selalu dilindungi

oleh Allah swit.

15
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Daftar Hadir Siswa Kelas VII UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar

NO. Nama Siswa L/P Daftar Hadir Siswa
Tes Siklus | Siklus Il
Awal
1. | Naila Wulandari P 4 v v
2. | Najwa Afifah P v v v
3. Mawar Novrianti P v v v
4. | Putri Rifayanti P v v v
5. | Zulfigram Adb. Halim L v v v
6. | Ayu Ananda P v v v
7. Mei Lani P v v v
8. Ersa Firesa P 4 v v
9. Meilda Aulia Putri P v v v
10. | Andi Tenri P v v v
11. | Sapri L sakit v v
12. | Nur Haikal L v v v
13. | Rifki Maulana L v v v
Jumlah

Sumber : UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar
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LAMPIRAN B.2
Daftar Nilai Hasil Tes Awal Dan Tes Siklus Siswa Kelas VII UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan
Selayar
No. Nama Siswa L/ | Tes | Ket. Siklus | Ket. Siklus 11 Ket.
P | Awal
1 Naila Wulandari P |45 TT 65 TT 73 TT
2. Najwa Afifah P |55 TT 70 TT 85 T
3. | Mawar Novrianti P |55 TT 70 TT 87 T
4 Putri Rifayanti P |4 TT 65 TT 70 TT
5 Zulfigram Abd. L |55 TT 80 T 80 T
Halim
6 Ayu Ananda P |55 TT 70 TT 75 T
7. Mei Lani P .56 TT 73 TT 87 T
8. Ersa Fiersa 7 s T 7 b 80 T
9. | Meilda Aulia Putri | P | 75 o 80 T 90 T
10. Andi Tenri P75 i 80 T 90 T
11. Sapri L |- - 70 TT 87 T
12. Nur. Haikal L |55 TT o T 88 T
13. Rifki Maulana L |65 T 80 F 88 T
Jumlah skor 710 955 1080
%Nilai rata-rata kelas
Jumlah skor keseluruhan 54,61 73,46 83,07
Jumlah siswa X 100
%Siswa yang tuntas
Jumlah yang tuntas 3 5 11
Jumlah siswa X 100
% Siswa yang tidak tuntas
Jumlah yang belum tuntas 10 8 2
Jumlah siswa X 100

Sumber : UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar
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LAMPIRAN B.3

Lembar Observasi Aktifitas Siswa

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam Kelas : VII
Siklus ke 1 Pertemuan: |
Hari /tanggal : rabu 20 Juli 2019

PETUNJUK

Amatilah aktivitas siswa selama proses pembelajar berlangsung didalam kelas yang
dijadikan sebagai objek penelitian .isilah lembar pengamatan dibawa ini dengan
memperhatikan prosedur sebagai berikut:

1. Pengamat dalam melakukan pengamatanya memastikan dirinya duduk ditempat
yang mungkin (strategis) dapat melihat semua aktivitas siswa selama proses
belajar mengajar berlangsung.

2. Berikan penilaian dengan menggunakan tanda checklist (L1) pada kolom yang
tersedia.

No. Nama Siswa L/P Aktifitas Siswa

Naila Wulandari

Najwa Afifah

Mawar Novrianti

AN

Putri Rifayanti

SIEISINI
|00 T
SN ENENENEN
<
<

Zulikram Adb.
Halim

Ayu Ananda

Mei Lani

Ersa Firesa

© 0N o

Meilda Aulia Putri

NESANANE

AN
<

10. Andi Tenri

11. Sapri

12. Nur Haikal

oo Yoo
ASASANENANENENEN
NNENES

13. Rifki Maulana

Jumlah skor
13 6 3 4 5 7




Persentase ketercapaian
Indicator yang diamati 100 | 46,15 | 23,07 | 30,76 | 38,46
Jumlah siswa X 100

53,84

Sumber : UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar

Keterangan :

1. Kehadiran

2. Siswa yang minta bimbingan kepada peneliti

3. Siswa yang mengajukan pertanyaan kepada peneliti

4. Siswa yang menjawab atas pertanyaan-pertanyaan yang ada
5. Siswa yang dapat menyimpulkan hasil pembelajaran

6. Siswa yang melakukan kegiatan lain (bermain,ribut dll)

96
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LAMPIRAN B.3

Lembar Observasi Aktifitas Siswa

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam Kelas : VII
Siklus ke 1 Pertemuan: Il
Hari /tanggal : rabu 20 Juli 2019

PETUNJUK

Amatilah aktivitas siswa selama proses pembelajar berlangsung didalam kelas yang
dijadikan sebagai objek penelitian .isilah lembar pengamatan dibawa ini dengan
memperhatikan prosedur sebagai berikut:

3. Pengamat dalam melakukan pengamatanya memastikan dirinya duduk ditempat
yang mungkin (strategis) dapat melihat semua aktivitas siswa selama proses
belajar mengajar berlangsung.

4. Berikan penilaian dengan menggunakan tanda checklist (11) pada kolom yang

tersedia.

No. Nama Siswa L/P Aktifitas Siswa

= 2 3 4 5 6
1. Naila Wulandari P v - - " v v
2. Najwa Afifah P v v d -
3. Mawar Novrianti P v - - v v v
4. Putri Rifayanti P v 4 - - I v
5. Zulikram Adb. ILs v - - - _ _

Halim
6. Ayu Ananda P, 4 - - d - -
7. Mei Lani P v 3 ! - - N
8. Ersa Firesa P v v 2 - v -
9. Meilda Aulia Putri P v - v v v -
10. Andi Tenri P v v v v v v
11. Sapri L v - - - - -
12. Nur Haikal L v - - - - -
13. Rifki Maulana L v v - - - R
Jumlah skor
13 4 2 3 5 4




Persentase ketercapaian
Indicator yang diamati 100 | 46,15 | 15,38 | 23,07 | 38,46
Jumlah siswa X 100

46,15

Sumber : UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar

Keterangan :

7. Kehadiran

8. Siswa yang minta bimbingan kepada peneliti

9. Siswa yang mengajukan pertanyaan kepada peneliti

10. Siswa yang menjawab atas pertanyaan-pertanyaan yang ada
11. Siswa yang dapat menyimpulkan hasil pembelajaran

12. Siswa yang melakukan kegiatan lain (bermain,ribut dll)
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LAMPIRAN B.3

Lembar Observasi Aktifitas Siswa

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam Kelas : VII
Siklus ke 2 Pertemuan: |
Hari /tanggal : rabu 20 Juli 2019

PETUNJUK

Amatilah aktivitas siswa selama proses pembelajar berlangsung didalam kelas yang
dijadikan sebagai objek penelitian .isilah lembar pengamatan dibawa ini dengan
memperhatikan prosedur sebagai berikut:

5. Pengamat dalam melakukan pengamatanya memastikan dirinya duduk ditempat
yang mungkin (strategis) dapat melihat semua aktivitas siswa selama proses
belajar mengajar berlangsung.

6. Berikan penilaian dengan menggunakan tanda checklist (L1) pada kolom yang
tersedia.

No. Nama Siswa L/P Aktifitas Siswa

Naila Wulandari

Najwa Afifah

Mawar Novrianti

Putri Rifayanti

SIEISINI
|00 T
SN ENENENEN
<
\

Zulikram Adb.
Halim

Ayu Ananda

Mei Lani

Ersa Firesa

© 0N o

Meilda Aulia Putri

10. Andi Tenri

11. Sapri

12. Nur Haikal

oo Yoo
ASASANENANENENEN
(\

NNENEN

13. Rifki Maulana

Jumlah skor
13 5 3 3 5 2




Persentase ketercapaian
Indicator yang diamati
Jumlah siswa X 100

100

38,46

23,07

23,07

38,46

15,38

Sumber : UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar

Keterangan

13.Kehadiran

14. Siswa yang minta bimbingan kepada peneliti

15. Siswa yang mengajukan pertanyaan kepada peneliti

16. Siswa yang menjawab atas pertanyaan-pertanyaan yang ada

17.Siswa yang dapat menyimpulkan hasil pembelajaran

18. Siswa yang melakukan kegiatan lain (bermain,ribut dll)

100
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LAMPIRAN B.3

Lembar Observasi Aktifitas Siswa

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam Kelas : VII
Siklus ke 2 Pertemuan: Il
Hari /tanggal : rabu 20 Juli 2019

PETUNJUK

Amatilah aktivitas siswa selama proses pembelajar berlangsung didalam kelas yang
dijadikan sebagai objek penelitian .isilah lembar pengamatan dibawa ini dengan
memperhatikan prosedur sebagai berikut:

7. Pengamat dalam melakukan pengamatanya memastikan dirinya duduk ditempat
yang mungkin (strategis) dapat melihat semua aktivitas siswa selama proses
belajar mengajar berlangsung.

8. Berikan penilaian dengan menggunakan tanda checklist (1]) pada kolom yang
tersedia.

No. Nama Siswa L/P Aktifitas Siswa

Naila Wulandari

Najwa Afifah

Mawar Novrianti

Putri Rifayanti

SIESISIINITES

|| 0 0|0

LR SENENEN
<
NENE

Zulikram Adb.
Halim

Ayu Ananda

Mei Lani

Ersa Firesa

© 0N o

Meilda Aulia Putri

10. Andi Tenri

11. Sapri

12. Nur Haikal

oo Yoo
ASASANENANENENEN
(\

13. Rifki Maulana

Jumlah skor
13 4 3 3 4 4




Persentase ketercapaian
Indicator yang diamati
Jumlah siswa X 100

100

30,76

23,07

23,07

30,76

30,76

Sumber : UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar

Keterangan :

19.Kehadiran

20. Siswa yang minta bimbingan kepada peneliti

21.Siswa yang mengajukan pertanyaan kepada peneliti

22.Siswa yang menjawab atas pertanyaan-pertanyaan yang ada

23. Siswa yang dapat menyimpulkan hasil pembelajaran

24. Siswa yang melakukan kegiatan lain (bermain,ribut dll)
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LAMPIRAN B.4

Kelompok A

Hpwn P

Naila Wulandari
Najwa Afifah
Mawar Novrianti
Putri Rifayanti

Kelompok C

L

Melda Aulia Putri
Andi Tenri

Sapri

Rifki Maulana

DAFTAR NAMA-NAMA KELOMPOK
SIKLUS |
Kelompok B

1. Nur Haikal

2. Zulfikram Abd. Halim
3. Ayu Ananda

4. Mei Lani

5. Ersa Firesa



104

LAMPIRAN B.4

DAFTAR NAMA-NAMA KELOMPOK

DAFTAR NAMA-NAMA KELOMPOK

SIKLUS I

Kelompok A Kelompok B

1. Naila Wulandari 1. Nur Haikal

2. Najwa Afifah 2. Zulfigram Abd. Halim

3. Mawar Novrianti 3. Ayu Ananda

4. Putri Rifayanti 4. Mei Lani

5. Ayu Ananda

Kelompok C

1. Melda Aulia Puiri

2. Andi Tenri

3. Sapri

4. Rifki Maulana
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LAMPIRAN B.5

DOKUMENTASI

Dokumentasi bersama siswa UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar
pada saat jam pelajaran berlangsung
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¥
L

Dokumentasi bersama siswa UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar pada
saat siswa sedang mengerjakan soal-soal yang diberikan oleh peneliti.
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Dokumentasi bersama siswa UPT SMP Negeri 23 Satap Kepulauan Selayar
pada saat menjelaskan hasil diskusi kelompaok yang ditugaskan.
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